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ABSTRAK

Mauludiyah, Zakiyatul. 2021. Strategi Pendidikan Pesantren Dalam
Menanamkan Jiwa Kewirausahaan Santri Di Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin Batu. Skripsi. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam,
Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing. Dr. H. Mulyono, M.A.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai pusat
penyiaran agama Islam dan juga lembaga sosial dalam mengembangkan sumber
daya manusia. Pendidikan yang ada di pesantren sudah mengalami bayak
kemajuan, sehingga mampu mendidik santri untuk tampil lebih eksis dalam
menghadapi perkembangan era globalisasi. Pada saat ini pendidikan jiwa
kewirausahaan merupakan suatu kebutuhan yang harus diajarkan pada santri yang
sudah terbiasa terdidik mandiri, kerja keras, disiplin dan jujur yang menunjang
jiwa berwirausaha. Dengan adanya pendidikan kewirausahaan akan tumbuh pada
diri santri sebuah sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu baru
yang sangat bernilai dan berguna baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain.
Maka dirasa penting untuk menanamkan jiwa kewirausahaan melalui dunia
pendidikan dalam mengembangkan soft skill dan hard skill santri. Hal tersebut
dilakukan untuk meminimalisir angka pengangguran di Indonesia baik di jenjang
berpendidikan maupun non pendidikan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan 1) Konsep
pendidikan jiwa kewirausahaan yang ada di pesantren Al-Mukhlisin Batu, 2)
Mengetahui strategi  Pesantren Al-Mukhlisin dalam menanamkan jiwa
kewirausahaan pada santri, 3) Mendeskripsikan dampak yang diperoleh santri Al-
Mukhlisin dari adanya pendidikan jiwa kewirausahaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yakni peneliti
terlibat aktif dan terjun langsung ke lokasi penelitian untuk memahami fenomena
yang terjadi sehingga memperoleh data yang falid di tempat penelitian. Dalam
mendapatkan data yang terkait strategi pesantren dalam menanamkan jiwa
kewirausahaan dilakukan dengan cara observasi, wawancara terbuka, dan
dokumentasi. Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan oleh Pondok
Pesantren Al-Mukhlisin Batu dalam menenamkan jiwa kewirausahaan pada santri
yaitu: 1) konsep pendidikan jiwa kewirausahaan yang ada di pesantren Al-
Mukhlisin Batu merupakan proses pengenalan keterampilan baru yang dapat
menjadikan santri lebih kreatif dan inovatif dengan melakukan berbagai pelatihan
kewirausahaan. 2) Strategi penanaman jiwa kewirausahaan yang ada di Pesantren
Al-Mukhlisin Batu terdiri dari empat cara yaitu: a. pelatihan, b. otodidak, c.
pendidikan Non formal, d. angket bakat minat. 3) Dampak yang ditimbulkan dari
pelatihan kewirausahaan di pesantren Al-Mukhlisin adalah terjadinya peningkatan
kualitas jiwa kewirausahaan santri.

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Jiwa Kewirausahaan Santri dan
Penanaman Jiwa Kewirausahaan
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ABSTRACT

Mauludiyah, Zakiyatul. 2021. Pesantren Education Strategies in Instilling the
Entrepreneurship Spirit of Santri in Islamic Boarding School of Al-
Mukhlisin Batu. Thesis. Islamic Educational Management, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of Maulana
Malik Ibrahim Malang. Supervisor. Dr. H. Mulyono, M.A.

Pesantren is an educational institution that functions as a center for
broadcasting Islam and also a social institution in developing human resources.
The education in pesantren has experienced a lot of progress, so it’s able to
educate students to appear and more existing to face the development of
globalization era. Nowadays entrepreneurship education is a necessity and must
be taught to students who accustomed to being independent, hard work,
disciplined and honestly that support the entrepreneurial spirit. With the existence
of entrepreneurship education, students will have an attitude, soul and ability to
create something new that’s very valuable and useful both for themselves and for
others. So it is considered important to instill an entrepreneurial spirit through the
world of education in developing soft skills and hard skills of students. It’s to
minimize the unemployment rate in Indonesia, both at the educational and non-
educational levels.

The purpose of this study is to see and describe 1) The concept of
entrepreneurial education in Islamic boarding school of Al-Mukhlisin Batu, 2)
Knowing the strategy of Islamic boarding school of Al-Mukhlisin Batu in
instilling an entrepreneurial spirit in students, 3) Describing the impact obtained
by Al-Mukhlisin’s students from mental education entrepreneurship.

This research uses a qualitative approach, the researcher as actively
involved and goes directly to research location and understand the phenomena that
occur in order to obtain valid data at the research site. When obtaining data related
to pesantren’s strategy in instilling an entrepreneurial spirit, using observations,
open interviews, and documentation. Then the data obtained were analyzed using
data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results showed that the strategy that used by Islamic boarding school of
Al-Mukhlisin Batu in instilling an entrepreneurial spirit in students, are: 1) the
concept of entrepreneurial education in Islamic boarding school of Al-Mukhlisin
Batu is a process to introducing new skills that can make students more creative
and innovative by conduct various entrepreneurship trainings. 2) The strategy of
cultivating an entrepreneurial spirit in Islamic boarding school of Al-Mukhlisin
Batu consists of four ways, namely: a. training. b. self-taught c. Non formal
education d. interest talent questionnaire. 3) The impact of entrepreneurship
training at the Islamic boarding school of Al-Mukhlisin Batu is an increase the
quality of entrepreneurial spirit of the students.

Keywords: Entrepreneurial Education, entrepreneurial spirit of the students,
Cultivating the Spirit of Entrepreneurship
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang dipercaya untuk mencetak
generasi Indonesia berkarakter religius, kerja keras, tanggung jawab, dan gotong
royong. Karakter tersebut dapat di tempuh melalui berbagai strategi sesuai dengan
visi misi pendidikannya. Visi misi suatu pendidikan biasanya dikaitkan dengan
jenis kegiatan pendidikan yang ada, guna untuk mengembangkan pendidikan.
Salah satu jenis pendidikan di Indonesia yakni pesantren.

Pesantren merupakan satu dari beberapa lembaga pendidikan yang mencetak
kader intelektual muslim tafaqquh fi al-din, sumber daya manusia dan sebagai
pelaksanaan dalam pemberdayaan masyarakat.? Pada saat ini pesantren mulai
menjadi sasaran utama masyarakat untuk di jadikan sebagai lembaga pendidikan
yang dapat menghasilkan output baik dan membentuk karakter mandiri.Untuk itu
pemilihan strategi pendidikannya menjadi penting dalam keberhasilan mencapai
tujuan. Sehingga pesantren menggunakan strategi pembelajaran yang mampu
menyeimbangi perkembangan zaman salah satunya dengan menanamkan jiwa
kewirausahaan santri.

Dhiaul Hag menyatakan bahwa kewirausahaan memiliki peran penting

dalam suatu kehidupan dan kemajuan bangsa. Karena suatu bangsa dapat

2 Anis Masykhuri, Menakar Modernisasi Pendidikan Pesantren,(Depok Jabar:PT. Barnea
Pustaka, 2010), him.175



dikatakan maju dilihat dari jumlah wirausahanya.® Kewirausahaan ialah proses
pembentukan Kreativitas dan keinovasian dalam kepribadian, sehingga memiliki
kecakapan dalam pegambilan keputusan serta mampu menemukan peluang untuk
mencapai suatu keberhasilan.* Kewirausahan sendiri termasuk salah satu dari
solusi untuk mengurangi kemiskinan dan perekonomian masyarakat. Pada
dasarnya pengembangan ekonomi dapat dilakukan oleh siapa saja, baik dari
institusi pemerintah maupun swasta. Maka dari itu, salah satunya adalah pondok
pesantren yang mampu untuk menangani hal tersebut karena pesantren memiliki
potensi yang cukup startegis dan sebagai pusat pengembangan ekonomi dengan
cara menanamkan jiwa kewirausahaan pada santri.

Jiwa kewirausahaan seharusnya dimiliki oleh setiap muslim atau disebut
sebagai karakter moslempreneur yang berupa sifat kreatif, inovatif, berani
menanggung resiko, serta mampu membuka peluang usaha. Dalam hal ini
seseorang yang memiliki jiwa kewirausahaan selalu mau bekerja keras, pantang
menyerah tanpa meninggalkan nilai-nilai islam dan berakhlakul karimah sehingga
mereka memiliki karakter dan perilaku yang dimiliki oleh Rasulullah SAW.’
Dalam hadist imam Tirmidzi telah dinyatakan bahwa Rasulullah bersabda,
sebagai berikut:

“Pedagang yang jujur lagi terpercaya adalah bersama-sama para Nabi, orang
shadiqiin dan para syuhada”6

° Dhiaul Hag, Strategi Pembentukan Jiwa Kewirausahaan Satri Melalui Program
Kopontren, Original Research Article, Desember 2019.

* Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2018), him. 46

% Roni Arianto, Be a Moslempreneur, (Jakarta: PT. Elex Media Mompiutindo, 2017), him.
11-12.

® Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: PT. Alfabeta, 2016), him 3



Dari hadist tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak menjadi asing lagi jika
karakter kewirausahaan diajarkan di lingkungan pesantren karena santri selalu
dituntut untuk berpegang teguh dengan nilai-nilai islam yang sudah diajarkan oleh
Nabi dan santri juga ditanamkan jiwa mandiri.

Pesantren memiliki semangat tinggi dalam mewujudkan generasi santri
berwirausaha setelah melihat angka pengangguran di Indonesia yang semakin
meningkat.  Presentase jumlah angka pengangguran di tahun ini semakin
meningkat dari 6,82 juta kini menjadi 6,88 juta orang.” Sebagaimana dalam
jurnalnya Ni Luh Wahyuni Widya Putri menyatakan bahwa pengangguran di
Indonesia masih tinggi dikarenakan kualitas sumber daya manusia masih rendah,
selain itu sedikitnya minat untuk menciptakan lapangan pekerjaan karena mereka
lebih tertarik untuk menjadi pegawai Negeri Sipil (PNS) dibandingkan membuka
peluang usaha sendiri.?

Hal tersebut telah menjadi pusat perhatian pesantren untuk menangani
angka pengangguran yang terus mengalami peningkatan dengan cara
mengenalkan santri dengan ilmu kewirausahaan, sehingga mampu mewujudkan
jiwa kewirausahaan pada santri. Dimana pengangguran ini terjadi disemua jenjang

pendidikan, sebagaimana dalam gambar di bawah ini:

" Data Pengangguran Februari 2016-2020 di Indonesia, Sumber: Badan Pusat Statistik
(BPS) https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/05/05/pengangguran-februari-2020-
meningkat-jadi-668-juta-orang. Diakses 22 september 2020, pukul 12.03 WIB.

® Ni Luh Wahyuni Widya Putri, Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat
Mahasiswa Untuk Berwirausaha Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Pendidikan
Ganesha,Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha,Vol 9 No.1 Tahun 2017, him.138
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Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut
Jenjang Pendidikan (Februari 2019-2020)
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Gambar 1.1 Grafik tingkat pengangguran terbuka menurut jenjang
pendidikan

Gambar tersebut menjelaskan tentang rendahnya angka wirausaha di
Indonesia, angka pengangguran tertinggi berada di jenjang pendidikan SMK
sebanyak 8,63%, meskipun terjadi penurunan menipis di bulan Februari 2018
dengan jumlah 8,92%. Hal ini juga terjadi di kalangan tamatan diploma I, 1l dan
Il yang mencapai 6,89% dan SMA 6,78%, untuk kalangan Universitas minimal
S-1 sebanyak 6,24%. Sedangkan di pendidikan SMP hanya 5,04% dan di jenjang
pendidikan maksimal SD 2,65%.’

Dari data di atas menujukkan bahwa pentingnya menanamkan jiwa
kewirausahaan pada santri. Salah satu objek yang sesuai untuk penanaman jiwa

kewirausahaan adalah pesantren. Dimana santri sebagai siswa pesantren

° Data Pengangguran Pada Jenjang Pendidikan Diumumkan Pada Tgl 05 Mei 2020,
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), https://www.beritasatu.com/anselmus-
bata/nasional/553406/penganggur-terdidik-meningkat. diakses 22 September 2020, Pukul 13.47
WIB.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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diwajibkan untuk mempelajari ilmu agama dan memiliki keterampilan berbisnis
yang berdasarkan nilai-nilai keislaman. Sehingga pesantren dapat menangani
terjadinya peningkatan pengangguran di Indonesia. Dengan demikian para santri
diberi pilihan untuk menjadi wirausaha atau ahli agama dan atau keduanya.

Suhardi Sigit menyatakan bahwa pilihan untuk menjadi wirausahawan
merupakan jalan hidup sebagai berikut: wirausahawan yang dapat membuka
lapangan pekerjaan sehingga dapat memperbaiki taraf kehidupam masyarakat
Indonesia, santri mandiri yang berjiwa kewirausahaan, dan menjadi wirausahawan
yang sesuai dengan anjuran islam.'® Dapat di pahami bahwa seorang santri yang
mempelajari ilmu kewirausahaan tidak hanya mempelajari terkait konsep
kewirausahaan tetapi membentuk sikap, perilaku, dan pola pikir santri untuk
menjadi santri ahli agama serta ahli di bidang bisnis dengan memiliki ilmu
pengetahuan spiritual dan ekonomi kewirausahaan. Sehingga santri dapat
berwirausaha sesuai dengan anjuran Rasulullah tentang kejujuran dalam
berdagang, bertanggung jawab, dan menjadi islam mandiri.

Pondok pesantren kini mulai mengenalkan pada santri tentang ilmu
kewirausahaan. Hal ini telah banyak di terapkan dari berbagai pesantren,
sebagaimana pondok pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan yang
dinyatakan oleh Rudy Haryanto bahwa menumbuhkan semangat wirausaha dapat
dilakukan dengan cara menerapkan visi pondok pesantren dan usaha kreatif yang

dijalankan oleh santri maupun alumni santri pondok pesantren berupa sektor

19 gyhardi Sigit, Mengembangkan Kewirausahan, (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada,
1980), him. 16.



pertokoan, usaha memproduksi barang, sektor jasa dan keuangan.** Menurut Moh.
Ilham Hasbulloh bahwa pembentukan karakter Entrepreneurship dapat dilakukan
dengan menerapkan nilai-nilai kewirausahaan dalam kegiatan sehari-hari dengan
adanya kegiatan praktik pembuatan roti, industri, pembuatan sabun cuci, dan rest
area. Semua ini merupakan kontribusi yang pasti dari hasil kewirausahaan yang
dimiliki pesantren Al-Mumtaz, Patuk Gunung Kidul. *?

Pondok pesantren (Ponpes) Al-Mukhlisin Batu merupakan salah satu
pesantren yang menanamkan jiwa kewirausahaan pada santri. Pesantren ini
memiliki motivasi yang kuat dalam mendidik santri untuk menjadi santripreneur.
Berdasarkan hasil wawancara awal pada Pimpinan Ponpes Al-Mukhlisin Batu
sebagai berikut:

“...saya selalu memberikan motivasi pada santri yang intinya bagaimana sih
kita bisa hidup dengan memberikan manfaat pada orang lain dan tidak lupa
selalu mengajarkan pada mereka untuk gemar bershodagah yang termasuk
infestasi dari hasil kerja yang kita peroleh, berapapun itu. Saya selalu
mengingatkan pada mereka untuk selalu bisa menjadi orang yang membuka
peluang usaha biar hidupnya bermanfaat bagi orang lain mbak”."

Hasil wawancara tersebut peneliti tertarik untuk melihat bagaimanaa strategi

Ponpes Al-Mukhlisin Batu dalam menanamkan jiwa kewirausahaan pada santri.

Oleh karena itu penelitian ini sebagai urgen untuk dilakukan.

1 Rudy Haryanto, Menumbuhkan Semangat Wirausaha Menuju Kemandirian Ekonomi
Umat Berbasis Pesantren (Studi Kasus Di PP Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan), Nuansa,
Vol.14 No. 1 Januari-Juni 2017.

12 Moh. 1lham Hasbulloh, 2019, Pembentukan Karakter Entrepreneurship Santri Di Pondok
Pesantren Al-Mumtaz Patuk Gunung Kidul, Skripsi, Prodi Pengembangan Masyarakat Islam.
(UIN. Sunan Kalijaga Yogyakarta)

3 Wawancara bersama Pimpinan Ponpes Kyai H. Sulaiman Suhardjito, Sekaligus
Pengelola Kegiatan Kewirausahaan Santri Al-Mukhlisin Batu, 22 Juli 2020, pkl. 12.00 WIB.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, peneliti mengambil fokus penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pendidikan jiwa kewirausahaan santri yang ditanamkan di
pondok pesantren Al-Mukhlisin Batu?
2. Bagaimana pelaksanaan penanaman jiwa kewirausahaan santri di pondok
pesantren?
3. Bagiamana dampak dari pendidikan jiwa kewirausahaan terhadap santri di
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Batu?
C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan dan memahami konsep pendidikan jiwa kewirausahaan santri
yang ditanamkan di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Batu.
2. Mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan penanaman jiwa kewirausahaan
santri di pondok pesantren.
3. Mengetahui dampak dari pendidikan jiwa kewirausahaan terhadap santri di
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Batu.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat secara teoritis maupun
praktis dan dapat dijadikan untuk menambah wawasan keilmuan, yaitu sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini baik secara formal dan teoritis dapat memberikan manfaat

umum untuk kemajuan ilmu Manajemen Pendidikan Islam. Khususnya untuk



mengetahui bagaimana strategi pendidikan pesantren dalam menanamkan jiwa
kewirausahaan santri.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pimpinan pondok pesantren yang berwenang di lembaga pendidikan,
Pengasuh Pesantren baik dari Pengurus, beserta para ustadz/ustadzah,
sebagai salah satu dasar untuk meningkatkan kualitas pendidikan pesantren
khususnya dalam hal menanamkan jiwa kewirausahaan santri agar menjadi
santripreneur berkuliatas yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.

b. Bagi pendidik dan tenaga kependidikan yang berperan aktif dalam mendidik
santri terkait hasil penelitian ini sebagai salah satu dasar peningkatan
kualitas jiwa kewirausahaan pada santri.

c. Bagi santri hasil penilitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai
masukan untuk membuka peluang usaha.

d. Bagi Peneliti, adanya pelaksanaan penelitian ini dapat memberikan manfaat,
pengalaman dan memperdalam keilmuan Manajemen Pendidikan Islam
khususnya dalam bidang peningkatan kurikulum pendidikan melalui strategi
pendidikan pesantren yang lebih baik.

e. Secara Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi

penelitian selanjutnya.

E. Orisinalitas Penelitian
Peneliti mengangkat tema terkait strategi pendidikan pesantren dalam

menanamkan jiwa kewirausahaan santri. Pada dasarnya sudah pernah dilakukan



oleh beberapa peneliti, namun terdapat banyak perbedaan dalam fokus dan hasil
penelitiannya. Penelitian-penelitian tersebut sebagai berikut:

Pertama Penelitian Nuri Hidayati pada tahun 2016 dengan judul skripsi
“Strategi Kopontren Dalam Membentuk Jiwa Kewirausahaan Mahasantri Ponpes
Nurul Jadid Paiton Probolinggo”.** Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
strategi yang digunakan dalam membentuk jiwa wirausaha mahasantri yaitu
dengan adanya pelatihan pendidikan berwirausaha yang dilaksanakan setiap satu
minggu satu kali tepatnya di hari selasa pagi. Salah satu proses pelatihan
pendidikan untuk membina nilai-nilai inovatif, kreatif, serta kompetitif dalam
pembinaan kerja keras sesuai dengan karakteristik kewirausahaan.

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Asri Afi Utami berupa tesis pada
tahun 2018 dengan judul “Strategi Pendidikan Pesantren Dalam Mengembangkan
Jiwa Entrepreneurship Santri (Studi Multisitus di Pondok Pesantren Riyadlul
Jannah dan Pondok Pesantren Attin Mojokerto) ”.*> Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  konsep pendidikan pesantren dalam mengembangkan jiwa
entrepreneurship santri dan strategi pesantren dalam memadukan materi PAI
dengan pendidikan Kewirausahaan. Dengan pendekatan kualitatif, didapatkan
hasil penelitian bahwa konsep pendidikan pesantren melalui Tazkiyah, Tarbiyah,
dan Ta’lim, sedangkan strateginya dengan cara mengkaitkan pembelajaran PAI

terkait etos kerja (akidah akhlak) dan muamalah (fikih), serta pemberian teori,

¥ Nuri Hidayati, Strategi Kopontren Dalam Membentuk Jiwa Wirausaha Mahasantri
Ponpes Nurul Jadid Paiton Probolinggo, Skripsi, diterbitkan. Program Studi Sarjana Pendidikan
Ilmu Pengetahuan Sosial, (Malang: UIN Malang, 2016).

15 Asri Afi Utami, 2018, Strategi Pendidikan Pesantren dalam Mengembangkan Jiwa
Entrepreneurship Santri, (Studi Multisitus Di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah dan Pondok
Pesantren Attin Mojokerto), Program Studi Magiter Pendidikan Agama Islam Pascasarjana, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.
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motivasi, dan praktik lapangan secara langsung. Dalam praktik lapangan terdapat
perbedaan diantara keduanya, pondok pesantren Riyadlul jannah santri praktik di
bagiab pertanian (green house), perikanan, mini market (rijan mart), air mineral,
menjahit, dan rumah makan. Sedangkan di pondok pesantren Attin Mojokerto
lebih fokus pada program tahfidz, disamping itu juga mengembangkan jiwa
entrepreneurship santri melalui usaha di bidang Bakery.

Ketiga Muzagi Aziz pada tahun 2020 dengan penelitian skripsi berjudul
“Strategi Pondok Pesantren Dalam Mengembangkan Potensi Santri
Berwirausaha (Studi Kasus Pendidikan Vokasional Di Perguruan Islam Pondok
Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur)”.** Mengemukakan hasil penelitian ini,
bahwa Pondok Tremas dalam hal mengembangkan potensi santri berwirausaha
melalui pendidikan vokasional yang terdiri dari empat program yaitu berupa:
otomotif, teknologi, informasi, tataboga dan kerajinan kriya.

Keempat tesis yang ditulis oleh Siti Nur Aini Hamzah pada tahun 2020.
Tesis ini berjudul “Manajemen Pondok Pesantren Dalam Mengembangkan
Kewirausahaan Berbasis Agrobisnis (Studi Multi Kasus Pondok Pesantren
Mukmin Mandiri Sidoarjo dan Pondok Pesantren Nurul Karomah Pamekasan
Madura)”.!” Menghasilkan bahwa pengasuh pondok pesantren Mukmin Mandiri
Sidoarjo dan Nurul Karomah Pamekasan Madura terkait pengembangan

kewirausahaan santri dengan cara membentuk unit kerja. Usaha yang ditekuni

® Muzagi Aziz, 2020, Strategi Pondok Pesantren dalam Mengembangkan Potensi Santri
Berwirausaha, (Studi Kasus Pendidikan Vokasional di Perguruan Islam Pondok Tremas Pacitan-
Jawa Timur), Program Studi Sarjana Ekonomi Syariah, IAIN Purwokerto.

7 Siti Nur Aini Hamzah, 2015, Manajemen Pondok Pesantren dalam mengembangkan
Kewirausahaan Berbasis Agrobisni, (Studi Multi Kasus Pondok Pesantren Mukmin Mandiri
Sidoarjo dan Pondok Pesantren Nurul Karamah Pamekasan Madura), Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam, Program Pascasarjana, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
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berupa: perkebunan kopi, pertanian. Sedangkan manajemen biaya pembagunan

dan perawatan dari keuntungan bisnis yang dibagi dengan upah santri.

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

Pesantren

No | Nama Judul dan | Persamaan | Perbedaan | Orisinalitas
Peneliti Tahun Penelitian
Penelitian
1. | Nuri Hidayati | Strategi Pembahasan | Objek Fokus penelitian
SZE‘ cr):tren tentang jiwa | penelitian pada eksistensi
Membentuk kewirausaha | pada koperasi pondok
Jiwa .
Kewirausahaa | &™ mahasantri. | pesantren dalam
n Mahas antri membentuk jiwa
Ponpes Nurul .
Jadid  Paiton I g
probolinggo, mahasantri
2016.
2. | Asri Afi | Strategi Pembahasan | -Membahas | Menitik
=Ll Eendldlkan tentang tentang beratkan  pada
esantren
Dalam kewirausaha | materi PAI | konsep
kmengembang an pesantren. | terkait pendidikan
an Jiwa
Entrepreneurs dengan pesantren terkait
hip Santri
(Studi pengemban | hubungan
Multisitus di gan  jiwa | pendidikan
Pondok .
Pesantren entrepreneu | kewirausahaan
Riyadlul rship santri. | dengan
Jannah  dan s .
Pondok -strategi pembelajaran
Pesantren pengemban | PAI dalam
Attin .
Mojokerto), gan  jiwa | mengembangka
2018. entrepreneu | n jiwa
rship santri | entrepreneurshi
p.
3. | Muzaqi Aziz | Strategi Mengkaji Subjek Fokus penelitian
Pondok .
tentang penelitian pada  program
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Dalam kewirausaha | pada vokasional
II:/Iengembang_ an pesantren | Direktur dalam
an  Potensi
Santri Program mengembangka
Berwirausaha Vokasional, | n potensi santri
(Studi  Kasus ’ P
Pendidikan Instruktur, | berwirausaha.
Vokasional di .
Santri
Perguruan
Islam pondok vokasional
tremas
pacitan-jawa
timur), 2020
Siti Nur Aini | Manajemen Pelaksanaan | fokus Fokus penelitian
Hamzah Pondok
Pesantren kewirausaha | kajiannya yang dilakukan
Dalam
Mengembang | an santri. pada bidang | oleh peneliti
kan
Kewirausahaa pertanian terkait
n Berbasis
Agrobisnis pesantren, pelaksanaan
(Studi  Multi
Kasus Pondok baik  dari | penanaman jiwa
Pesantren
Mukmin segi  agro | kewirausahaan
Mandiri
Sidoarjo dan bisnis atau | santri.
Pondok
Pesantren industri. Sedangkan
Nurul
Karomah dalam penelitian
Pamekasan
Madura), ini meliputi

2015.
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semua  fungsi
manajemen
(Pelaksanaan,
Fungsi, sampai

evaluasi).

F. Definisi Istilah
1. Pendidikan Kewirausahaan
Pendidikan kewirausahaan yang dimaksudkan dalam skripsi ini yaitu,
proses pendidikan yang dilakukan melalui konsep kewirausahaan sehingga
dapat membentuk karakter santri menjadi manusia mandiri yang memiliki
sifat kreatif yakni menciptakan sesuatu yang baru, dan inovatif yaitu
menemukan ide-ide baru, sehingga mereka memiliki jiwa kewirausahaan
yang dapat menciptakan peluang usaha.
2. Jiwa Kewirausahaan Santri
Jiwa kewirausahaan adalah individu yang memiliki naluri untuk
menciptakan peluang usaha, mempunyai semangat, kemampuan dan
memiliki pemikiran untuk masa depan yang lebih baik.
3. Penanaman Jiwa Kewirausahaan
Penanaman jiwa kewirausahaan disini yaitu, proses pembentukan
individu melalui motivasi yang dapat mendorong untuk selalu berfikir
positif, memiliki semangat tinggi, berani menanggung resiko, mandiri

secara finansial dan mampu menciptakan hal-hal baru.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab 1 Pendahuluan menjelaskan tentang pokok permasalahan strategi
pesantren dalam menanamkan jiwa kewirausahaan santri yang akan dibahas di
penelitian ini terdiri dari konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah, orisinalitas penelitian, dan sistematika
penelitian.

Bab Il Kajian Teori menjelaskan landasan teori penelitian yakni berupa
teori hakikat pendidikan jiwa kewiraausahaan pesantren, strategi pesantren dalam
menanamkan jiwa kewirausahaan, dan dampak dari kegiatan pelatihan
kewirausahaan yang ada di pesantren. Dalam bab ini akan ditambahkan kerangka
berpikir.

Bab 111 Metode Penelitian : Dalam bab ini membahas tentang pendekatan
dan jenis penelitian, kehadiran peneliti di lapangan, lokasi peneliti yang dijadikan
sebagai pilihan karna adanya keunikan tersendriri, data dan sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, pengecekan keabsahan data dan proses
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam pengambilan data yang sesuai
dengan fokus penelitian.

Bab IV Paparan data dan temuan penelitian : bab ini merupakan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan data tersebut diperolen dengan
menggunakan metode serta prosedur yang telah diuraikan dalam Bab I11.

Bab V Pembahasan : bab ini merupakan analisis data dari hasil penelitian

(data empiris) yang dikaji secara teoritis.
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Bab VI Kesimpulan dan Saran : bab ini merupakan kesimpulan akhir dari
pembahasan penelitian yang dilakukan pada bab sebelumnya, kemudian diajukan

untuk memberi saran sehubungan dengan adanya kesimpulan yang dipaparkan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Konsep Pendidikan Jiwa Kewirausahaan Pesantren
1. Hakikat Pendidikan Jiwa Kewirausahaan Pesantren

Pendidikan merupakan bentuk usaha sadar yang terencana dalam
mengembangkan potensi diri peserta didik yang memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan
yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.*® Sedangkan
pendidikan menurut Frederick J. Mc Donald, merupakan proses kegiatan
yang diarahkan untuk mengubah tabiat (behavior) manusia.’® Dari
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan suatu
proses pembentukan karakter peserta didik untuk menjadi manusia mandiri
yang kreatif dan inovatif. Sedangkan pendidikan di pesantren sendiri
merupakan lembaga pendidikan yang selalu menanamkan pada nilai-nilai
Islam dan kemandirian pada santri.

Pondok pesantren dibagi menjadi tiga macam yaitu: Pertama, Pondok
pesantren salafi (tradisional) merupakan pondok pesantren yang tetap
menggunakan sistem pendidikan tradisional tanpa adanya perubahan dengan
mengajarkan kitab karang para ulama’ terdahulu atau sering disebut dengan
kitab kuning. Sistem pembelajarannya dengan menggunakan sistem

musyawarah (halagah) yang dilakukan di masjid. Kurikulum yang

8 Amos Neolaka, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri Sendiri Menuju
Perubahan Hidup, (Depok, PT. Kharisma Putra Utama, Cet. Pertama 2017), him.2-3
9 Ibid, him. 11

16
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digunakan seluruhnya tergantung oleh pengasuh pondok yaitu parai kyai.
Kedua, pondok pesantren modern yang cenderung menggunakan sistem
pembelajaran dengan mengambil sistem belajar secara klasikal dan
menghilangkan sistem belajar yang tradisional (salafi). Kurikulum yang
digunakan ialah kurikulum madrasah atau sekolah yang diberlakukan secara
nasional. Ketiga, pondok pesantren campuran (komprehenshif) ialah
pesantren yang menggabungkan sistem pembelajaran secara tradisional dan
modern. Selain menerapkan pembelajaran kitab salafi dengan metode
wetonan dan sorongan, akan tetapi secara umum sistem sekolah atau
madrasah terus dikembangkan sehingga pendiidkan keterampilan dapat
diterapkan juga pada pondok pesantren ini.?°

Pendidikan pesantren merupakan pendidikan islam yang bertujuan
membentuk pribadi muslim yang sebenarnya dengan mengembangkan
potensi santri, baik dari segi jasmani maupun rohani. Dalam hal lain
pendidikan islam juga disebut sebagai cara dan sistem untuk meningkatkan
kualitas santri dalam menjalankan kehidupan.?* Jadi dapat disimpulkan
bahwa perkembangan pesantren saat ini, mampu menciptakan santri yang
memiliki wawasan luas tanpa menghilangkan ciri khas pesantren dan
mempunyai pendirian untuk terus memberikan sistem pendidikan yang

mampu menciptakan SDM unggul dengan mengenalkan ilmu

%% Ariskin Nuri Indah, Isnaniah, Muhammad Khairul Rijal, Tantangan dan Solusi Bagi
Madrasah Dan Pesantren Dalam Menghadapi Era Globalisasi, Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal
Penelitian Pendidikan & Pembelajaran, Volume 5 No. 1, Maret 2018, him.31

? Ibid, him.30
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kewirausahaan pada santri karena pendidikan sangatlah penting untuk
keberhasilan wirausaha.

Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang mempelajari tentang
nilai, kemampuan (ability), dan perilaku seseorang dalam menghadapi
tantangan hidup untuk memperoleh peluang serta mampu menanggung
resiko yang akan dihadapinya.?? Sedangkan kewirausahaan menurut teori
Basrowi adalah proses kemanusiaan (human procces) yang berhubungan
dengan kreativitas dan inovasi dalam memahami peluang, mengorganisasi
sumber-sumber, dan megelola sehingga terwujud menjadi suatu usaha yang
mampu menghasilkan nilai untuk jangka waktu yang panjang.? Inti dari
devinisi tersebut dapat dipahami bahwa dalam mempelajari ilmu
kewirausahaan seorang wirausaha atau santripreneur diharuskan untuk
memperioritaskan pendidikan dan pengalamannya. Karenaa seorang
wirausaha harus memiliki semangat tinggi dalam memunculkan ide-ide baru
tanpa takut menanggung resiko yang dihadapinya.

Intruksi  Presiden RI No.4 tahun 1995: menyatakan bahwa
kewirausahaan ialah orang yang memiliki kemampuan dalam usaha dan
kegiatan yang mengarah pada upaya mewujudkan produk baru dengan
meningkatkan efesiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih
baik untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar.®* Zaenal Afandi

menyatakan kewirausahaan ialah suatu sikap kemandirian, jiwa kreatif dan

22 Muhammad Anwar, Pengantar Kewirausahaan Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT.
Kharisma Putra Utama, 2014, Edisi Pertama), him.14

2 Basrowi, Kewirausahaan Untuk Perguruan Tinggi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016
Cet.3), him. 2

* Ibid, him.2
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inovatif yang mampu menciptakan sesuatu baru yang memiliki nilai baik
sehingga bermanfaat baik bagi dirinya sendiri muapun bagi orang lain.*®
Dapat disimpulkan dari kedua pendapat tersebut bahwa seorang
wirausahawan adalah orang yang mampu menciptakan inovasi baru yang
berbeda dari sebelumnya, berani, memiliki semangat kerja tinggi sehingga
bisa memanfaatkan peluang dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan
yang dapat memberikan keuntungan bagi dirinya sendiri maupun orang lain.

Handrimurtjahto menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan
merupakan proses pengenalan keterampilan baru yang diajarkan pada setiap
individu agar memiliki wawasan, dan pengetahuan yang digunakan untuk
mengenali peluang yang telah diabaikan oleh orang lain, sehingga berani
menanggung resiko di masa orang lain ragu-ragu.?® Dari pengertian tersebut
juga dinyatakan oleh Ni Luh Wahyuni Widya Putri bahwa pendidikan
kewirausahaan ialah pembentukan pola pikir, sikap, dan perilaku individu
menjadi seorang wirausahawan (entrepreneur) sejati sehingga memilih
berwirausaha sebagai pilihan karir untuk masa depan.?’ Hal ini
menunjukkan bahwa melalui pendidikan kewirausahaan dapat menimbulkan
jiwa wirausaha yang mampu menghadapi tantangan globalisasi. Oleh karena
itu penting sekali bagi lembaga pendidikan formal maupun non formal

(pesantren) untuk menanamkan ilmu kewirausahaan pada peserta didik di

% Zaenal Afandi, Strategi Pendidikan Entrepreneurship di Pesantren Al-Mawaddah Kudus,
Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol 7 No.1, Juni 2019.

% Agung Purnomo, Acai Sudirman, dkk, Dasar-Dasar Kewirausahaan Untuk perguruan
Tinggi &Dunia Bisnis, (Medan, PT.Yayasan Kita Menulis, Cet.1, 2020), him.178

%" Ni Luh Wahyuni Widya Putri, Loc.cit, him.138
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masa proses pembelajaran disekolah agar nantinya mereka siap menghadapi
tantangan di masa depan.

Menanamkan jiwa kewirausahaan harus dimulai dari adanya
kesadaran bahwa nilai-nilai yang dimiliki seseorang dapat ditumbuhkan
melalui proses pembelajaran kewirausahaan, bukan dari bakat yang
dimilikinya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kewirausahaan adalah melalui pendidikan. Dengan adanya pendidikan
diharapkan bakat yang telah dimiliki peserta didik atau santri dapat menjadi
berkembang, tertanam dan dijiwai oleh peserta didik.?® Menurut Ghofirin
dan Karimah jiwa kewirausahaan ditunjukkan melalui sifat dan watak
berwirausaha dalam mewujudkan gagasan inovatif menjadi kreatif yang
ditanamkan pada individu peserta didik.>® Pada dasarnya jiwa
kewirausahaan merupakan bekal untuk hidup di masyarakat dengan baik
dan memiliki sifat dan watak inovatif yang dikembangkan dalam dunia
nyata.

Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa Allah tidak akan merubah
nasib seseorang kecuali dia mau berusaha dengan semaksimal mungkin.
Begitu juga dia hanya akan memperoleh hasil prestasi sesuai dengan usaha

yang dilakukan. Sebagaimana dalam surat Ar-Ra’d ayat: 11,yaitu:

%8 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan, (Jakarta: Badan Penelitian
dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011), him.1
Zuanita Adriyani, dkk, Membangun Jiwa Entrepreneurship Santri Melalui
Pengembangan Usaha Ekonomi Kreatif, Jurnal Dimas, Vol.18, No.1, Mei 2018, him.49
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.JUU_@LA_&&JU_@F‘;_@JLA UJ;,_;_}{;EEM

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas

perintah Allah. Sesunguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,

maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi

mereka selain dia”. (Qs. Ar-Ra’d : 11).30

Segala sesuatu yang telah diajarkan dalam Al-Qur’an dapat menjadi
motivasi bagi setiap muslim agar mau bekerja keras dalam segala bidang
kehidupan, tidak hanya pasrah kepada nasib. Sebelum nasib tiba kita
dianjurkan untuk selalu berusaha terlebih dahulu dengan penuh tawakkal
kepada Allah. Intinya kita memiliki inisiatif dan motivasi dalam
meningkatkan produktivitas untuk perbaikan kehidupan.

Pada saat ini, lembaga pendidikan formal atau non formal (Pesantren)
memiliki tujuan untuk menghasilkan output yang berkualitas. Maka dari itu
tidak asing lagi jika lembaga pendidikan mengalami perkembangan dalam

dunia ilmu pengetahuan dan keterampilan dengan menerapkan ilmu

kewirausahaan yang bertujuan untuk menjadikan peserta didik sebagai

% Kementerian Agama RI, Syamil Qur’an Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid,
(Bandung: PT SYGMA EXAMEDIA ARKANLEEMA, Cet.Pertama, 2014), him. 183.
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wirausahawan handal yang dapat memberikan manfaat pada orang lain,

berupa membuka peluag usaha.

Pemahaman pendidikan jiwa kewirausahaan sebagaimana yang telah
dikutip oleh Soeharto Prawirokusumo (1997) menyatakan bahwa
pendidikan kewirausahaan telah diajarkan sebagai suatu disiplin ilmu
tersendiri yang independen dan penting untuk diajarkan karena:

a. Kewirausahaan memuat aspek ilmu pengetahuan yang utuh dan nyata
yaitu terdapat teori, konsep, dan metode ilmiah yang integral.

b. Kewirausahaan terdiri dari dua konsep yaitu posisi permulaan dan
perkembangan usaha yang jelas tidak masuk dalam kerangka pendidikan
manajemen umum yang memisahkan antara manajemen dan kepemilikan
usaha.

c. Kewirausahaan disebut sebagai disiplin ilmu yang memiliki objek
tersendiri, yaitu kemampuan menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda
dari sebelumnya.

d. Kewirausahaan merupakan alat untuk menciptakan pemerataan usaha dan
kesejahteraan rakyat yang adil dan makmur.*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
kewirausahaan ialah bentuk usaha sadar yang dilakukan oleh lembaga
pendidikan yang bertujuan untuk menanamkan pengetahuan, nilai-nilai,

jiwa, dan sikap kewirausahaan kepada peserta didik. Sehingga lembaga

3! Suryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), him.11
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pendidikan mampu menciptakan wirausaha-wirausaha baru yang
berkualitas, berkarakter dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Dari pandangan hakikat pendidikan jiwa kewirausahaan adalah suatu
kemampuan untuk berfikir kreatif dan selalu berusaha mencari,
memanfaatkan sumber daya, serta mampu membuat peluang bisnis. Seorang
wirausaha selalu melakukan usaha dengan penuh keberanian tanpa takut

kegagalan, hal itulah yang disebut dengan jiwa wirausaha.

. Manfaat dan Tujuan Pendidikan Jiwa Kewirausahaan

Lembaga pendidikan di Indonesia baik formal ataupun non formal
(pesantren) sangat penting untuk mengenalkan ilmu kewirausahaan. Karena
terdapat manfaat dari pendidikan pendidikan kewirausahaan, antara lain:

a. Membangun jiwa kewirausahaan seperti, menanamkan ciri-ciri, sifat dan
watak kewirausahaan bagi peserta didik.

b. Mengurangi angka pengangguran terdidik.

c. Mencetak generasi terampil yang mempunyai kompetensi tinggi dan
mampu mencetak generasi berjiwa kewirausahaan.*

Manfaat berwirausaha dapat memberikan dampak yang baik yakni
menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi
pengangguran. Berwirausaha dapat menjadi contoh bagi anggota masyarakat
lain sebagai orang yang terpuji, jujur, berani, hidup secara efesien dan

mandiri tidak merugikan orang lain. Selain pendidikan kewirausahaan

him.19

%2 A. Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktik, (Bandung:Cv Pustaka Seta, 2014),
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memiliki manfaat yang baik juga memiliki tujuan utama dalam
pembelajaran kewirausahaan.

Tujuan utama pembelajaran kewirausahaan pada prinsipnya adalah
mencetak wirausaha yang kreatif, dengan artian individu yang memiliki
kreativitas yang tinggi dalam melaksanakan kegiatan hidupnya, khususnya
di dunia bisnis atau profesi lainnya.*® Dengan adanya tujuan tersebut
pendidikan kewirausahaan merupakan proses pembentukan manusia yang
memiliki usaha sadar akan perubahan hidup di masa depan.

Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk insan yang
secara utuh memiliki pemahaman dan keterampilan sebagai seorang
entrepreneurship.®* Pendidikan kewirasahaan dapat diterapkan pada semua
jenjang pendidikan mulai dari pendidikan formal maupun non formal
(Pondok pesantren) sehingga terbentuk menjadi seorang entrepreneurship.

Tujuan pendidikan kewirausahaan terdiri dari beberapa hal,
diantaranya yaitu:

1) Meningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas baik.

2) Mewujudkan kemampuan para wirausaha untuk menghasilkan kemajuan
dan kesejahteraan masyarakat.

3) Membudayakan semangat dalam berproses agar memiliki kemampuan

dalam berwirausaha.

% Eman Suherman, Desain Pembelajaran Kewirausahaan, (Bandung:Alfa Beta, 2010),
him. 20-21

% Barnawi, Schoolpreneurship: Membangkitkan Jiwa dan Sikap Kewirausahaan Siswa,
(Jogyakarta: Ar-Ruzz Media), him.63



25

4) Menumbuhkan kesadaran diri dan memanfaatkan peluang untuk menuju

kesuksesan.®

Dari uraian diatas terkait manfaat dan tujuan kewirausahaan dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya pendidikan kewirausahaan kita dapat
menjadi wirausahawan cerdas dalam mengembangkan usaha yang Kkita
miliki. Dan hal ini akan memberikan pengaruh positif pada peserta didik
untuk selalu semangat dalam berwirausaha.
. Prinsip-prinsip Pendidikan Jiwa Kewirausahaan
Prinsip yang paling penting dalam kewirausahaan adalah keberanian

dalam mengambil resiko dan keluar dari zona nyaman untuk menghadapi
tantangan berwirausaha. Disamping itu seorang wirausaha juga dituntut
untuk bisa berpikir optimis untuk selalu memanfaatkan peluang, karena
dengan begitu dia menjadi semangat dalam menciptakan usaha baru yang
terus mengalami perkembangan dan kemajuan. Seorang wirausaha juga
harus bisa berfikir alternative dimana dengan berfikir alternative dapat
mewujudkan suatu ide dan strategi untuk mencapai tujuan. Menurut
Dhiediek D. Machyudin prinsip-prinsip kewirausahaan terdiri dari:
a. Berani

Seorang wirausaha harus berani dalam menghadapi resiko dan memiliki

inovasi yang kuat dalam meningkatkan usahanya. Berani memanfaatkan

peluang maka dia juga berani dalam mengahdapi semua rintangan yang

% Basrowi, op.cit, him.7
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ada dalam dunia bisnis. Karena peluang salah satu upaya mempertebal
jiwa kewirausahaan.

. Optimis

Jiwa optimis akan membuka daya kreativitas untuk berinovasi lebih,
sehingga muncullah ide-ide dan strategi baru untuk mencapai
keberhasilan yang diharapkan.

. Peka

Peka terhadap peluang usaha dan perkembangan yang terjadi dalam
dunia bisnis. Kepekaan ini sangat penting karena sebagai penentu
kesuksesaan usaha yang kita miliki. Jika kita tidak peka terhadap peluang
usaha maka usaha yang kita miliki akan terjadi collapse dan mengalami
kerugian besar. Misalnya, kita memiliki usaha online shop. Maka kita
diharuskan untuk memperhatikan perkembangan yang terjadi agar kita
memperoleh peluang yang dapat meningkatkan penghasilan. Dengan
salah satu cara mendaftarkan usaha kita di Tokopedia, Shopee, hingga
ojek online.

. Sabar

Prinsip sabar menjadi modal utama untuk meraih kesuksesan. Orang
yang konsisten terhadap usahanya lebih cepat memperoleh keberhasilan,
dari pada mereka yang tidak sabar dalam mengembanagkan usahanya.
Dengan kesabaran dan ketekunan seorang wirausaha, dia mampu
memberdayakan orang-orang disekitar lingkungannya serta selalu

memberikan motivasi untuk semangat berwirausaha.
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e. Tidak Mudah Putus Asa
Kesulitan akan terasa ringan ketika dia mempunyai keberanian,
optimisme dan kesabaran atau tekun, maka tidak ada alasan untuk putus
asa. Karena menganggap ujian yang dihadapi sebagai pengalaman yang
berharga untuk meraih kesuksesan.
f. Tidak Takut Gagal
Kegagalan pasti akan dialami oleh semua orang, dimana wirausahawan
menganggap kegagalan merupakan sesuatu yang wajar. Sehingga pikiran
bawah sadar akan melatih untuk terbiasa dengan kegagalan, dan mereka
beranggapan kegagalan sebagai keberhasilan yang tertunda.
g. Ambisius
Wirausahawan harus memiliki ambisi kuat yang disertai dengan upayah
terencana dalam menaklukan tatangan. Tanpa harus menjatuhkan lawan,
untuk mencapai peningkatan usahanya*®
Dapat dikatan bahwa prinsip-prinsip yang ada dalam kewirausahaan
ini dapat diimplemtasikan secara sistematis dengan melalui kegiatan-
kegiatan yang ada di lembaga pendidikan. Dan prinsip kewirausahaan ini
juga selalu diterapkan dalam pesantren yang selalu mengajarkan arti tentang
kemandirian, selalu berfikir optimis dan tidak mudah putus asa.
4. Karakteristik Pendidikan Jiwa Kewirausahaan
Menurut By Grave mengenai Kkarakteristik pendidikan jiwa

kewirausahaan meliputi 10 D, antara lain sebagai berikut:

% Antonius Setyadi,Kewirausahaan Perencanaan Bisnis di Era Digital, (Jakarta: Mitra
Wacana Media, Edisi Pertama, 2020), him.7-8



28

. Dream, yakni seorang wirausaha pasti memiliki visi dan mempunyai
keinginan untuk mewujudkan impian di masa depan.

. Decisiveness, yaitu seorang wirausaha adalah orang yang tidak bekerja
lambat. Mereka membuat keputusan secara cepat dengan penuh
perhitungan. Kecepatan dan ketepatan mengambil keputusan adalah
faktor kunci dalam kesuksesan bisnisnya.

. Doers, yaitu seorang wirausaha dalam membuat keputusan akan
langsung menindak lanjuti dan melaksanakan kegiatannya secepat
mungkin. Dalam artian tidak menunda-nunda kesempatan yang baik
dalam bisnisnya.

. Determination, yakni seorang wirausaha melaksanakan kegiatannya
dengan rasa tanggung jawab yang tinggi tanpa pantang menyerah,
walaupun dihadapkan pada halangan dan rintangan yang tidak mungkin
diatasi.

. Dedication, yaitu seorang wirausaha harus memiliki kontribusi yang
tinggi untuk bisnisnya. Hal tersebut dapat dilihat dengan keadaan dimana
seoramg wirausaha terkadang mengorbankan kepentingan keluarga demi
bisnisnya.

. Devotion, vyaitu mencintai pekerjaan bisnisnya dan produk yang
dihasilkannya. Selalu semangat dalam menciptakan hal-hal baru tanpa

menjatuhkan lawan bisnisnya.
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g. Details, yaitu seorang wirausaha sangat memperhatikan faktor-faktor
kritis secara rinci. Tidak mengabaikan faktor kecil yang dapat
menghambat kegiatannya.

h. Destiny, yaitu bertanggung jawab terhadap nasib dan tujuan yang hendak
dicapainya, bebas tanpa menggantungkan pada orang lain.

i. Dollars, seorang wirausaha tidak mengutamakan mencapai kekayaan,
karena pada dasarnya ia tidak menjadikan uang sebagai motivasi dalam
keberhasilan bisnisnya. Dia berasumsi jika berhasil dalam bisnisnya
maka ia pantas mendapat laba, bonus, atau hadiah.

j. Distribute, yakni bersedia mendistribusikan kepemilikan bisnisnya
kepada orang kepercayaannya yaitu orang-orang kritis dan mau diajak
untuk mencapai sukses dalam bidang bisnis.*’

Pada dasarnya nilai-nilai kewirausahaan mengandung karakteristik
yang baik dalam membentuk karakter santri. Dengan pendidikan
kewirausahaan mereka terbentuk menjadi manusia mandiri yang
mempunyai semangat tinggi dalam membangun dunia bisnis yang dapat
bermanfaat bagi orang lain.

B. Pelaksanaan Penanaman Jiwa Kewirausahaan
1. Strategi Pelaksanaan Penanaman Jiwa Kewirausahaan

Jiwa kewirausahaan merupakan sifat mandiri yang melekat pada diri

seseorang untuk menjadi berwirusaha. Dimana jiwa kewiraushaan itu

ditanamkan ketika memiliki kesadaran bahwa segala sesuatu itu bisa dicapai

%7 Basrowi, op.cit, him.10
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asalkan kita mau berusaha. Menjadi wirausaha tentu saja merupakan hak
bagi semua orang dan menjadi keinginan setiap individu yang berfikir
kreatif. Jiwa wirausaha tidak hanya dimiliki oleh mereka yang memiliki
keturunan berwirausaha. Namun jiwa wirausaha dapat dimiliki oleh semua
orang yang berani dalam menanggung resiko dan mempunyai semangat
dalam merubah kehidupan untuk menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi
orang lain di masa depan. Adapaun langkah awal yang harus dilakukan oleh
lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas kewirausahaan di sekolah
dengan cara menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada diri peserta didik.
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan jiwa
entrepreneurship melalui.®®
a. Pendidikan formal
Pada saat ini berbagai lembaga pedidikan, baik pendidikan formal
maupun non formal (pesantren), telah berhasil menerapkan berbagai
program pembelajaran yang berhubungan dengan menanamkan jiwa
kewirausahaan.
b. Seminar
Berbagai seminar kewirausahaan yang diselenggarakan dengan
mengundang para wirausahawan sukses, selain itu bisa melalui media

untuk membangun jiwa kewirausahaan pada diri kita.

%8 Basrowi, op.cit. him. 30
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c. Pelatihan
Berbagai simulasi usaha biasanya diberikan melalui diklat, baik
yang diselenggarakan dalam ruangan maupun di luar ruangan. Melalui
pelatihan ini, keberanian dan ketanggapan Kkita terhadap dinamika
perubahan lingkungan akan diuji dan selalu diperbaiki dan
dikembangkan untuk menjadi yang lebih baik.
d. Otodidak
Melalui berbagai media kita bisa menumbuhkan semangat
berwirausaha, misalnya melalui biografi pengusaha sukses (success
story), media televise, dan berbagai media yang dapat kita akses untuk
menumbuh kembangkan jiwa wirausaha yang ada pada diri kita.
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa dalam menanamkan
jiwa kewirausahaan dapat dilakukan denga berbagai cara baik di sekolah
formal maupun non formal (pesantren). Karena lembaga pendidikan
termasuk tempat perkembangan ilmu pengetahuan dan budaya melalui
praktik pendidikan, dimana peserta didik diajak untuk dapat memahami
bagaiamana sejarah atau pengalaman yang diperoleh untuk menghadapi
tantangan masa depan. Melalui pengenalan ilmu kewirausahaan dapat
menumbuhkan jiwa wirausaha pada santri atau peserta didik, sehingga
menjadi tertarik untuk terjun dalam dunia berwurausaha.
Penanaman jiwa kewirausahaan merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan dalam meminimalisir angka pengangguran yang semakin

meningkat. Karena dalam ajaran islam Allah sudah menekankan pada kita
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untuk selalu bekerja dengan tangan kita sendiri dan juga memanfaat sumber
daya alam yang sudah allah berikan. Sebagaiamana dalam surat Al-Jumuah
sebagai berikut:

Y SU 1768720 1387315l L5b e i 15 o] G 1528 B &,La caab B

“Apabila sholat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi,

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu

belruntung”.39

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah menganjurkan pada
hambanya untuk bekerja dengan cara yang halal yakni bertebaran ke bumi
setelah melaksanakan sholat dengan memanfaatkan sumber daya alam yang
dijadikan sebagai sumber keuangan. Maka dari itu, pentingnya lembaga
pendidikan untuk menanamkan jiwa wirausahaan agar menghasilkan
generasi yang bisa memanfaatkan kekayaan alam dengan berwirausaha.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung dalam pendidikan kewirausahaan terdiri dari dua
faktor yaitu:
1) Faktor Internal

Kecakapan pribadi yakni bagaimana kita mengelola diri sendiri untuk

menjadi pribadi yang kreatif dan inovatif. Kecakapan diri seseorang

terdiri dari tiga unsur yaitu, kesadaran diri, pengendalian diri, dan

motivasi.

¥Kementerian Agama R, Syamil Qur’an Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid,
(Bandung: PT SYGMA EXAMEDIA ARKANLEEMA, Cet.Pertama, 2014), him. 554
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2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal ini berhubungan dengan kecakapan sosial dalam
menjalin hubungan kerjasama bersama orang lain. Kecakapan sosial
seseorang terdiri dari dua unsur terpenting, yaitu sebagai empati dalam
memahami karakter seseorang, dan keterampilan sosial terkait
pembuatan taktik untuk meyakinkan seseorang.*

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa faktor pendukung
dalam mendidik santri untuk memiliki jiwa kewirausahaan tidak hanya
melalui dukungan internal saja namun juga terdapat faktor eksternal.
Kedua faktor ini dijadikan untuk mencetak generasi santripreneur yang
berkualitas di masa depan.

b. Faktor Penghambat

Selain faktor pendukung dalam mendidik santri untuk memiliki jiwa
kewirausahaan masih ditemukan juga faktor penghambat dalam
pelaksanaannya sebagaimana yang dihadapi oleh salah satu pesantren,
yaitu Kurangnya kesadaran santri mengenai entrepreneurship, Padatnya
jadwal kegiatan santri dan Minimnya SDM yang dimiliki pesantren.**

Selain hal di atas terdapat juga kendala lain yang dihadapi oleh

pesantren As-Shodigiyah, sebagai berikut:

0 Ahmad Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memaknai Analisis Jalur, (Bandung: Alfabeta,
2008), him.1

“Mufa’izah, Iskandar Ritonga, Strategi Pondok Pesantren Sunan Drajat Dalam
Mengimplementasikan Branding Sebagai Pondok Kewirausahaan Dan Implikasinya Terhadap
JiwaKewirausahaan Santri, Jurnal eL-Qist, Vol. 07, No.02, Oktober 2017
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1) Jiwa kewirausahaan belum menjadi prioritas bagi para santri, karena
pendidikan di pondok pesantren masih berbasis pesantren tradisional
yang murni salaf.

2) Pemahaman yang minim akan arti pentingnya pendidikan
kewirausahaan bagi santri.

3) Minat yang berbeda dari santri dengan pelatihan yang diberikan,
karena para santri memiliki minat pada kegiatan kewirausahaan yang
sangat banyak, sehingga perlu untuk menyesuaikan keinginan santri
dengan program yang telah disediakan.

4) Waktu kegiatan yang sulit ditentukan antara tim pelatih dengan para
santri.

5) Dana yang sangat minim untuk membiayai kegiatan pelatihan.*?

C. Dampak Pendidikan Jiwa Kewirausahaan
1. Peningkatan Kualitas Jiwa Kewirausahaan Santri

Proses menanamkan jiwa kewirausahaan sangatlah membutuhkan
kesabaran, karena dalam me ngajarkan arti menjadi orang berwirausaha
tidak pernah mengenal takut dalam menghadapi resiko yang akan dialami.
Adanya jiwa kewirausahaan menjadi meningkat ketika inovasi ditanamkan
pada jiwa santri. Dengan inovasi dapat memunculkan imajinasi dan
pemikiran kreatif yang logis. Oleh sebab itu, inovasi menjadi salah satu
syarat menuju kesuksesan dalam berwirausaha. Adanaya persaingan yang

semakin berat di dunia bisnis akan menuntut adanya inovasi dalam dunia

*Dewi Sulistianingsih, dkk, Penanaman Jiwa Kewirausahaan Bagi Santri, Jurnal
Pengabdian Hukum Indonesia (Indonesia Journal Of Legal Community Engagement) JPHI, 02 (1),
tahun 2019, him. 35
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berbisnis. Menurut Meredith dalam mengemukakan sikap dari
kewirausahaan sebagai berikut.*?
a. Percaya diri (Self Confidence)

Merupakan panduan sikap dan keyakinan seseorang dalam
menghadapi tugas atau pekerjaan, yang bersifat internal, sangat relatif
dan dinamis dan banyak ditentukan oleh kemampuannya untuk memulai,
melaksanakan dan menyelesaikan suatu pekerjaan. Kepercayaan diri
akan memengaruhi gagasan, karsa, inisiatif, kreativitas, keberanian,
ketekunan, semangat kerja, serta kegairahan berkarya. Kunci
keberhasilan dalam bisnis adalah untuk memahami diri sendiri. Oleh
karena itu, wirausaha yang sukses adalah wirausaha yang mandiri dan
percaya diri.

b. Berorientasi Tugas dan Hasil

Seseorang yang selalu mengutamakan tugas da hasil adalah orang
yang selalu mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada
laba, ketekunan dan kerja keras. Dalam kewirausahan, peluang hanya
diperoleh apabila ada inisiatif. Perilaku inisiatif biasanya diperoleh
melalui pelatihan dan pengalaman bertahun-tahun dan pengembangannya
diperoleh dengan cara disiplin diri, berfikir kritis, tanggap, bergairah, dan

semangat berprestasi.

**Basrowi, op.cit.,him.27
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c. Keberanian Mengambil Resiko
Wirausaha adalah orang yang lebih menyukai usaha yang lebih
menantang untuk mencapai kesuksesan atau kegagalan daripada usaha
yang kurang menantang.
d. Kepemimpinan
Seorang wirausaha harus memiliki sifat kepemimpinan, kepeloporan,
keteladanan. la selalu menampilkan produk dan jasa-jasa baru yang
berbeda dari sebelumnya, sehingga ia menjadi pelopor, baik dalam proses
produksi maupun pemasaran, dan selalu memanfaatkan perbedaan
sebagai suatu yang menambah nilai.
e. Berorientasi ke masa depan
Wirausaha harus memiliki perspektif dan pandangan ke masa depan.
Kuncinya adalah dengan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru dan berbeda dari yang lainnya.
f. Keorisinilan : Kreativitas dan Inovasi
Seorang wirausaha yang inovatif tidak akan pernah merasa puas
dengan hasil yang dilakukan saat ini meskipun sudah menggunakan cara
yang baik, dalam artian ia akan selalu melakukan perubahan dengan ide-
ide barunya dengan memanfaatkan perbedaan yang belum dimiliki orang
lain.**
Dari paparan di atas menunjukkan bahwa dalam mendidik peserta

didik atau santri dalam hal berwirausaha dapat menjadikan lebih percaya

“1bid, Basrowi, him.28
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diri, memiliki pemikiran masa depan, berani dalam mengahadapi
tantangan, memiliki bekal kreativitas dan inovasi dalam mewujudkan
hal-hal baru, sehingga akan muncul pada dirinya sebuah jiwa pemimpin

ketika menjadi seorang wirausaha.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Strategi Pendidikan Pesantren Dalam Menanamkan Jiwa Kewirausahaan

Santri di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Batu

38

Faktor:

Mirisnya wirausaha Indonesia yang semakin meningkat dari
berbagai jenjang pendidikan
Kewajiban adanya keseimbangan antara dunia dan akhirat

Penanaman Jiwa Kewirausahaan

Rumusan Masalah:

Konsep Pendidikan Jiwa Kewirausahaan Pesantren
Pelaksanaan menanamkan Jiwa Kewirausahaan
Dampak adanya pendidikan jiwa kewirausahaan pada santri

Grand Theory :

Handrimurtjahto

Pendidikan kewirausahaan merupakan proses pengenalan keterampilan baru yang diajarkan pada
setiap individu agar memiliki wawasan, dan pengetahuan yang digunakan untuk mengenali peluang
yang telah diabaikan oleh orang lain, sehingga berani menanggung resiko di masa orang lain ragu-

ragu.

Basrowi : jiwa kewirausahaan merupakan orang yang memiliki bakat pada dirinya dalam berfikir
kreatif dan inofativ dalam mewujudkan ide-ide baru. Dalam hal menanamkan jiwa kewirausahaan

ada empat tahapan yaitu:

(1) pendidikan formal, (2) seminar, (3) pelatihan dan (4) otodidak.

Benefit:
1. Santri
2. Lembaga Pendidikan
Pesantren
Gambar 2.1

Keranga Berfikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif Deskriptif. Menurut Sukmadinata penelitian
kualitatif merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
presepsi dan pemikiran orang secara individual maupun kelompok.*
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini  bermaksud untuk
mendeskripsikan fenomena yang terjadi di lokasi penelitian secara rill dengan
menginvestigasi dan memahami fenomena yang lebih menekankan pada
proses, sehingga memperoleh data dari sumber informasi baik berupa individu
maupun kelompok yang sesuai dengan fenomena yang ada di lokasi penelitian
mulai dari konsep, strategi pelaksanaan, sampai pada dampak adanya
pendidikan kewirausahaan yang ditanamkan pada santri Al-Mukhlisin Batu.
B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peniliti berperan sebagai instrument utama dalam memperoleh
data di lapangan, yakni melalui observasi, wawancara terbuka dan analisis
dokumen dalam mempermudah dan membantu penggalian data peneliti

memanfaatkan smartphone, alat tulis dan buku tulis.

*Muh. Fitrah, Luthfiyah, Metodologi Penelitian (Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas &
Studi Kasus), (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), him.44

39
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C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Batu.

Pesantren ini dipilih sebagai latar penelitian karena dengan adanya alasan yang

ada di lembaga pesantren tersebut, yaitu:

1.

Pondok pesantren Al-Mukhlisin ini termasuk pondok pesantren yang
menanamkan jiwa kewirausahaan pada santri dengan tujuan untuk
mempersiapkan lahirnya generasi cendekiawan, kreatif dan produktif.*°

Pondok pesantren Al-Mukhlisin melaksanakan kegiatan dengan memadukan

ilmu agama dengan ilmu ekonomi yang pada akhirnya melahirkan santri-

santri yang menjadi ahli agama dan bermental kewirausahaan.*’

D. Data dan Sumber Data

Data merupakan informasi yang diperoleh dari subyek penelitian, hasil

observasi, fakta-fakta, dan dokumen terkait dengan fokus penelitian. Informasi

yang dimaksud disini dapat diperolenh dari wawancara dan atau dari

dokumentasi. Jenis data dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Data Primer

Data primer terkait dengan fakta, informasi pokok terkait strategi
pesantren dalam menanamkan jiwa kewirausahaan santri yang diperoleh
dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di Ponpes Al- Mukhlisin

berasal dari: pimpinan pesantren, pengasuh, operator pesantren, admin

*® Wawancara bersama pimpinan pesantren Kyai H. Sulaiman Suhardjito, Pimpinan Pondok

Pesantren Sekaligus Pengelola Kegiatan Kewirausahaan Santri Darul Falah Batu, tanggal 22 Juli
2020, pkl. 12.00 PM.

*"Wawancara bersama pimpinan pesantren Kyai H. Sulaiman Suhardjito, Pimpinan Pondok

Pesantren Sekaligus Pengelola Kegiatan Kewirausahaan Santri Darul Falah Batu, tanggal 22 Juli
2020, pkl. 12.00 PM.
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pesantren, pengurus kegiatan kewirausahaan, santri dan alumni Al-
Mukhlisin Batu.
2. Data Skunder
Data skunder sebagai pelengkap dan penguat data primer yang dapat
diperoleh melalui dokumen yang berkaitan dengan aktivitas penanaman jiwa
kewirausahaan santri, misalnya: jadwal kegiatan praktik kewirausahaan
santri, aktivitas harian santri dan dokumentasi keberhasilan penanaman jiwa
kewirausahaan.*®
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilakukan sesuai
dengan teknik penelitian kualitatif yang diungkapkan oleh sugiyono yaitu
melalui pengamatan langsung, tanya jawab, dan dokumentasi.*
1. Wawancara
Wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara mendalam dan
terbuka, yakni dengan responden dan key informan untuk memperoleh
informasi yang mendalam dan terperinci sesuai dengan fokus penelitian.
Wawancara dengan pimpinan pesantren, pengasuh, operator pesantren,
admin pesantren, pengurus kegiatan kewirausahaan yang bertujuan untuk
memperoleh data tentang konsep pendidikan jiwa kewirausahaan yang ada
di pesantren Al-Mukhlisin serta terkait pelaksanaannya. Sedangkan untuk
mengetahui dampak dari pendidikan jiwa kewirausahaan yang ditanamkan

pada santri diperoleh melalui wawancara dengan santri dan alumni Al-

*8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2016), him.62
* Ibid, Sugiyono. HIm, 62
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Mukhlisin Batu. dengan wawancara terbuka peneliti dapat memberikan
pertanyaan yang lebih banyak karena data dapat berkembang sesuai dengan
data di lapangan terkait strategi pesantren dalam menanamkan jiwa
kewirausahaan pada santri Al-Mukhlisin.
2. Observasi
Pada penelitian ini, peneliti berpartisipasi langsung dalam kegiatan
penanaman jiwa kewirausahaan. Adapun hal-hal yang diamati terdiri dari:
konsep pendidikan jiwa kewirausahaan yang ada di pesantren Al-Mukhlisin,
bagaimana strategi pesantren dalam melaksanakan penanaman jiwa
kewirausahaan pada santri dan mengamati dampak yang dihasilkan dari
pembelajaran kewirausahaan pada santri Al-Mukhlisin.
3. Dokumentasi
Dokumentasi sebagai pelengkap data penelitian yang dilakukan
melalui pengumpulan data seperti profil lembaga, program pesantren,
formulir pendaftaran bakat minat santri terkait kewirausahaan dan kegiatan
santri Al-Mukhlisin.
F. Analisis Data
Analisis data sebagai proses dimana mencari dan mengatur data yang
telah didapatkan peneliti menjadi data yang sistematik. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan analisis data menurut Miles dan Huberman (1984),

yaitu: meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.*

% Ibid, Sugiyono, him. 92



43

1. Reduksi Data, yaitu menyederhanakan data yang diperoleh di lapangan
dengan menyesuaikan pada fokus penelitian yang dikaji oleh peneliti
tentang strategi pendidikan pesantren dalam menanamkan jiwa
kewirausahaan pada santri Al-Mukhlisin Batu. Bertujuan untuk menghindari
data yang tidak sesuai dengan objek penelitian.

2. Display Data, yakni penyajian yang telah direduksi sesuai dengan fokus
penelitian agar mudah dipahami dan diambil kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan yang diselaraskan dengan analisis data (reduksi dan
pemaparan data) sehingga dapat menjawab fokus penelitian terkait strategi
pesantren Al-Mukhlisin Batu dalam menanamkan jiwa kewirausahaan pada
santri.

. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data pada dasarnya merupakan bagian yang
sangat penting dan tidak bisa dipisahkan dari penelitian kualitatif. Untuk
memeriksa keabsahan data mengenai strategi pendidikan pesantren dalam
menanamkan jiwa kewirausahaan di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Batu
menggunakan metode triangulasi yaitu metode untuk memastikan kevalidan
data dari berbagai sumber.>* Terdapat dua jenis triangulasi diantaranya:

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber merupakan membandingkan hasil informasi yang

diperoleh melalui wawancara dengan sumber lainnya. Misalnya wawancara

5 1bid, him 268
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dengan Pimpinan pesantren sekaligus sebagi pengelolaan kewirausahaan
dipadukan dengan informan lainnya. Untuk menghasilkan data yang valid.

2. Triangulasi Metode
Triangulasi metode merupakan pengecekan data yang dihasilkan melalui
beberapa teknik pengumpulan data. Misalnya, membandingkan hasil
wawancara dengan observasi dan dokumentasi yang diperoleh di lapangan
penelitian.

H. Prosedur Penelitian
1. Tahap Pra Penelitian
Dalam tahapan ini dilakukan dengan melakukan observasi pra riset

yang betujuan untuk memperoleh gambaran yang tepat sebagai latar
penelitian. Peneliti memulainya dengan mendatangi rumah pengurus
pondok pesantren Al-Mukhlisin Batu, untuk mencari informasi terkait
strategi penanaman jiwa kewirausahaan santri. Setelah itu peneliti diarahkan
untuk menemui pimpinan Ponpes Al-Mukhlisin Batu selaku pengelola
kewirausahaan, dari sini peniliti memperoleh data yang sesuai dengan judul
penelitian. Kemudian peneliti melanjutkan dengan memfokuskan kegiatan
terkait dengan tema penelitian ini.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada pelaksanaannya peneliti mulai menulis semua data dari hasil

yang dilakukan saat pra penelitian. Peneliti melakukan pengamatan startegi
pesantren dalam mendidik santri untuk memiliki jiwa kewirausahaan,

kemudian mengamati kegiatan penanaman jiwa kewirausahaan pada santri
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Al-Mukhlisin dengan teknik dokumentasi. Tahap terakhir melakukan
wawancara dengan pimpinan pesantren, operator pesantren, admin
pesantren, ketua kegiatan kewirausahaan dan santri Al-Mukhlisin.
. Tahap Penyelesaian

Tahap terakhir peneliti melakukan analisis data dan menyusun laporan
hasil penelitian sesuai dengan format ketentuan yang ada di UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang.
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Profil Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Batu
1. Sejarah Program Penanaman Jiwa Kewirausahaan Santri Al-
Mukhlisin Batu

Pondok Pesantren (Ponpes) Al-mukhlisin termasuk salah satu ponpes
di Batu yang dikembangkan dengan sistem kombinasi antara Salaf dan
Modern, sebagaimana lazimnya suatu pesantren. Pendidikan yang ada di
Ponpes Al-Mukhlisin Batu lebih menekankan pada aspek ahlak (budi
pekerti) dan keterampilan hidup (life skill). Ponpes ini didirikan oleh Kyai
H. Sulaiman Suhardjito tepatnya pada tahun 2005 M. Beliau adalah selaku
pemilik Duta Catering Malang Raya. Pada awal berdirinya ponpes ini
berfokus pada pendidikan salaf murni, yakni mendalami berbagai ilmu
agama dengan berciri khas pendalaman ilmu ahlag, nahwu, shorof, ilmu
figih, dan adab tasawuf.

Pada tahun 2018 ponpes ini baru mengenalkan keterampilan diri (life
skill) pada santri dengan cara menyelenggarakan pelatihan keterampilan
dengan menggunakan teori belajar learning bay doing guna mempersiapkan
santri yang berkontribusi untuk agama dan masyarakat sekitarnya. Diantara
pelatinan keterampilan yang dilakukan ponpes Al-Mukhlisin meliputi,
Catering, bengkel las, pabrik cat, kontraktor, pertania, dan pembuatan
batako. Program penanaman jiwa kewirausahaan pada santri ini bertujuan

untuk mengurangi angka pengangguran di Indonesia yang semakin

46
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meningkat dengan cara menyiapkan kader-kader santri yang memiliki jiwa
kewirausahaan, kemandirian, kreatif, beriman, bertagwa dan bermanfaat
bagi masyarakat sekitar.

. Visi, Misi, Tujuan dan Motto Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Batu
Visi

Beriman, Bertagwa, Ahlaqul Karimah, dan Istigamah.

Misi

Membentuk pribadi muslim yang tangguh dan bermanfaat dunia dan
akhirat.

Tujuan

Menjadi sebuah pondok pesantren yang mampu melakukan perubahan
untuk menjadi masyarakat madani serta membentuk insan yang berbudi
luhur baik, berakhlakul karimah, bertagwa kepada Allah SWT, dan

berpengetahuan luas serta bertanggung jawab terhadap agama, nusa dan

bangsa.
Motto

“Ilmu tanpa amal ibarat pohon tanpa buah”
. Program Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Batu

Bentuk program pesantren merupakan upaya untuk menciptakan
lingkungan pesantren yang sehat dan nyaman, sehingga dapat
memungkinkan adanya interaksi seluruh kegiatan dengan baik dan lancar.

Program kerja pesantren Al-Mukhlisin  Batu meliputi penataan,
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pembangunan serta perawatan pesantren dengan baik, sehat, menjaga
keamanan, kesejahteraan dan kenyamanan, sehingga dapat menciptakan
suasana pesantren yang efektif. Program Pondok Pesantren Al-Mukhlisin
Batu terdiri dari program internal dan eksternal, sebagai berikut:

a. Bentuk Program Kerja Internal terdiri dari:

1) Bentuk program kerja santri, bertujuan mengembangkan dan mendidik
santri agar terbentuk sikap mental secara aktif serta memiliki
keterampilan sebagaimana yang dimaksud dalam visi misi pesantren.

2) Kegiatan pokok, adalah kegiatan intrakurikuler yang difungsikan
sebagai bahan pendidikan. Materinya terdiri dari ilmu agama (Qur’an,
hadist, figih, ahlag, tasawuf, Bahasa arab) dan sekolah formal
kejuruan.

3) Kegiatan penunjang, merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang
difungsikan sebagai bahan pengembangan potensi santri dalam bidang
tertentu yang sesuai dengan bakat dan minat santri melalui angket
bakat minat santri serta pelatihan keterampilan. Keterampilan yang
ditanamkan pada santri Al-Mukhlisin Batu meliputi, Khitobah,
Banjari, Musyawarah, pertanian, bengkel las, pabrik cat, pembuatan
batako, catering, dan kontraktor.

4) Kegiatan Kelas Wajib Juz Ammah
Pesantren Al-Mukhlisin telah mewajibkan para santri mulai dari kelas
MTS dan MA untuk memiliki hafalan surat juz 30. Kelas MTS wajib

menghafal surat An-Nas sampai dengan surat Asy-Syams, sedangkan
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untuk kelas MA mulai dari surat Asy-Syams sampai surat Al-Buruj,
selain itu santri juga diharuskan untuk menghafalkan surat Yasin,
Kahfi dan tahlil.

b. Bentuk Program Kerja eksternal terdiri dari:

Program kerja eksternal di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin
dimaksudkan pesantren dapat hidup berdampingan dengan masyarakat
dan terjadi interaksi timbal balik yang positif. Program kerja eksternal
berupa menciptakan ukhuwah yang dinamis dan harmonis baik dengan
perorangan maupun dengan kelompok (lembaga swasta atau pemerintah).
Program ini juga terdapat kegiatan rutinan minggu legi yang terdiri dari
kegiatan pengajian yang dihadiri wali santri dengan tujuan untuk
menyambung hubunan silaturrahmi wali santri dengan pesantren.

4. Struktur Organisasi Program Penanaman Jiwa Kewirausahaan
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Batu

Dalam kegiatan penanaman jiwa kewirausahaan pada santri perlu

adanya struktur organisasi agar berjalan dengan efektif dan efesien. Adapun

struktur penanaman jiwa kewirausahaan santri sebagai berikut:

Pimpinan

L 2

Ketua

L 2

Koordinator

¥

Anggota

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pelatihan Kewirausahaan
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Ketua

: Kyai H. Sulaiman Suhardjito

: Adi Novianto
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Tabel 4.1. Penanggung Jawab Kegiatan Kewirausahaan Santri
Al-Mukhlisin Batu

No Jenis Usaha Koordinator Anggota

1. | Catering Ustadz Adi Novianto | Santri Putra dan Putri
2. | Bengkel Las Ahmad Husain Santri Putra

3. | Pabrik Cat Ikram Jazuli Santri Putra

4. | Kontraktor Zidan Al-Faiz Santri Putra

5. | Pertanian Misbahul Munir Santri Putra

6. | Pembuatan Batako | Muhammad Angga | Santri Putra

5. Jenjang Pendidikan Pondok Pesantren Al-Mukhlsiin Batu

A. Pendidikan Non Formal

Pendidikan Non Formal yang ada di pesantren Al-Mukhlisin Batu
diantaranya adalah: Pendidikan Madrasah Diniyah terdiri dari kelas Ula,
1A-B dan 2 A — B, Madin Wustho mulai dari kelas 1 dan 2 dan yang
terakhir Kelas 3 Diniyah yang disebut dengan Takhassus yang di
khususkan untuk kelas tertinggi. Program ini dilakukan melalui tes baca
kitab kuning, membaca Al-Qur’an dan tes Fiqih. Sedangkan
pembelajaran yang ada di pesantren Al-Mukhlisin terdiri dari Kajian

Kitab Kuning dan Majelis Taklim.

. Pendidikan Formal

Santri Al-Mukhlisin Batu terdiri dari berbagai jenjang pendidikan mulai
dari S1, Pasca Sarjana, SMP dan SMA. Sekolah formal ini berada di luar

naungan yayasan pesantren.
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B. Hasil Penelitian
Strategi pendidikan pesantren dalam menanamkan jiwa kewirausahaan
santri dilakukan berdasarkan pada konsep kewirausahaan pondok pesantren.
Kegiatan tersebut diarahkan memiliki dampak pada peningkatan kualitas jiwa
kewirausahaan santri.
1. Konsep Pendidikan Jiwa Kewirausahaan di Pesantren Al-Mukhlisin
Batu
Pendidikan jiwa kewirausahaan merupakan proses pengenalan
keterampilan baru yang penting untuk dipelajari oleh santri karena dizaman
sekarang seorang santri tidak hanya mempelajari ilmu agama saja namun
juga memiliki wawasan yang luas dan juga mempelajari ilmu
kewirausahaan agar nantinya mereka dapat membuka peluang usaha,
sehingga dapat memberikan manfaat bagi dirinya dan orang lain. Adapun
pandangan pimpinan ponpes Al-Mukhlisin Batu tentang pendidikan jiwa
kewirausahaan sebagai berikut:
“...Pendidikan kewirausahaan yang selama ini saya tanamkan pada
santri saya merupakan proses pengenalan keterampilan baru untuk
masa depan mereka. Karena kalau belajar akhirat tok dunia gak dipikir
itu gak bisa mbak, soalnya dunia juga merupakan jembatan untuk
menuju akhirat dan dunia ini merupakan aspek kebutuhan untuk
mendukung beribadah dari sisi finansial. Jadi nantinya santri memiliki
wawasan yang luas dan selain pintar mengaji mereka juga bisa
berbisnis meskipun katakanlah menjadi pedagang kecil.. o2

Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu ustadzah sebagai

operator pesantren sebagai berikut:

*> Wawancara bersama Pimpinan Ponpes Kyai H. Sulaiman Suhardjito, Sekaligus
Pengelola Kegiatan Kewirausahaan Santri Al-Mukhlisin Batu, 22 Januari 2021, pkl. 09:30 WIB
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“...pondok kita inginnya membekali santri ilmu kewirausahaan
dengan cara mengenalkan keterampilan, karena zaman sekarang
menuntut mereka tidak hanya pandai mengaji kitab dan al-qur’an tapi
juga menjadi orang yang mandiri secara finansial dan syukur-syukur
bisa menebarkan manfaat pada orang lain dan saya berharap
kedepannya santri memiliki rasa keberanian dalam memulai usaha dan
selalu memberikan motivasi pada santri biar nantinya setelah lulus
tidak usa?3 mencari pekerjaan tapi ciptakanlah lapangan Kkerja
sendiri...”

Dalam kaitannya dengan konsep pendidikan jiwa kewirausahaan yang
ditanamkan pada santri juga nampak seperti yang dikemukakan oleh salah
satu admin yang juga sebagai ustadzah di ponpes Al-Mukhlisin Batu
sebagai berikut:

“...penanaman pendidikan jiwa kewirausahaan pada santri ini
merupakan suatu keharusan yang harus di ajarkan pada zaman
sekarang ini. Kalok hanya sekolah formal tok gak ada agamanya ya
kurang dan bisa jadi ketinggalan. Jadi semuanya harus berjalan
bareng-bareng. Dari sini santri akan ahli dalam bidang agama dan
ilmu kewirausahaan serta memiliki keterampilan, sehingga nantinya
bisa menjalin komunikasi dengan baik ketika melakukan kerjasama
dengan orang lain serta selalu mengikuti perkembangan sehingga
santri punya bekal ilmu kewirausahaan dan ahli dalam bidang
keagamaan. Toh meskipun mereka didalam pesantren”54

Begitu juga dengan waka kurikulum yang mengemukakan
pendapatnya terkait konsep pendidikan jiwa kewirasahaan yang ada di
pesantren Al-Mukhlisin Batu sebagai berikut:

“...Pendidikan jiwa kewirausahaan santri itu lebih ke pengkaderan

atau istilahnya penanaman bibit-bibit kewirausahaan yang ditanamkan

bukan hanya melalui lisan tapi juga dicontohkan, dalam artian proses

pengenalan keterampilan baru agar santri memiliki wawasan yang
luas, sehingga nantinya santri akan memperoleh bekal tentang ilmu

5% Wawancara dengan Operator Pesantren Ustadzah Hj. Menik, Kamis, 21 Januari 2021,
Pukul 09.30 WIB.

> Wawancara dengan Admin Pesantren Ustadzah Zidni Karimatan Nisa’ M.Pd. Jum’at 22
Januari 2021, Pukul 12:00 WIB.
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agama sekaligus ilmu kewirausahan dan bisa buka peluang usaha
tanpa adanya rasa takut mbak .”>°

Dari beberapa pernyataan di atas dapat dipahami bahwa konsep
pendidikan jiwa kewirausahaan di pesantren Al-Mukhlisin Batu adalah
penanaman sikap kemandirian melalui bekal pemilikan keterampilan agar
mereka memiliki pengetahuan agama dan keterampilan kewirausahaan
sehingga santri bisa mandiri secara finansial dan ahli ilmu agama.

2. Pelaksanaan Penanaman Jiwa Kewirausahaan Santri Al-Mukhlisin
Batu

Pelaksanaan penanaman jiwa kewirausahaan pada santri Al-Mukhlisin
berdasarkan strategi pesantren yang sudah direncanakan. Proses
pelaksanaannya melalui empat cara yaitu, pelatihan, otodidak, pendidikan
non formal dan penyebaran angket bakat minat santri. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh pimpinan ponpes Al-Mukhlisin Batu sebagai berikut:

“...Jadi saya mengajarkan santri tentang kewirausahaan melalui:

pendidikan non formal kayak ngasi motivasi ke santri pas waktu

pengajian. Juga melalui peminatan yakni santri diberi angket bakat
minat untuk mengarahkan minat mereka dibidang apa. Jadi mereka
memilih sesuai dengan keinginan dan bakat mereka. Melalui

Otodidak dari teori ke praktek, lalu santri dilatih dengan

memanfaatkan usaha yang ada mbak.”*®

Mengenai pelaksanaan penanaman jiwa kewirausahaan juga

diungkapkan oleh salah satu ustadzah selaku operator pesantren Al-

Mukhlisin Batu sebagai berikut:

% Wawancara dengan waka kurikulum ustadz Adi Novianto M.H. Kamis, 04 Februari
2021, Pukul 10.00 WIB.

*Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Kyai H. Sulaiman Suhardjito, Sekaligus
Pengelola Kegiatan Kewirausahaan Santri Al-Mukhlisin Batu, Rabu, 22 Juli 2020, Pukul 11.00
WIB.
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“...penanaman jiwa ke wirausahaannya itu ya melalui sekolah
pesantren mbak, ya biasanya bapak ngasi motivasi ke anak-anak, terus
melalui angket, pelatihan, dan otodidak mbak. Contohnya kemarin itu
kita juga edarkan angket minat bakat pada santri maksimal mengikuti
dua kegiatan kewirausahaan, terus anak-anak kemaren juga ikut
pelatihan nanem cabe satu larek, terong...””’

Dari pernyataan di atas juga diungkapkan oleh ketua kegiatan
pelatihan kewirausahaan selaku waka kurikulum Al-Mukhlisin Batu,
sebagai berikut:

“...Jadi untuk santri yang mengikuti kegiatan ini kita bedakan secara

angket pendaftaran jadi siapa yang minat disini ya bebas buat daftar,

kemudian melalui pelatihan, dan pimpinan selalu memberikan
motivasi pada santri agar semangat dalam menekuni kegiatan yang
ada di pesantren...”*®

Dalam kaitannya dengan strategi pelaksanaan penanaman jiwa
kewirausahaan santri Al-Mukhlisin tersebut juga nampak pada dokumen
gambar pelatihan kewirausahaan, otodidak, pendidikan non formal dan
dokumentasi gambar angket bakat minat santri Al-Mukhlisin Batu, sebagai

berikut:

Gambar 4.2. Pelatihan Santri Putra Al-Mukhlisin Batu

S\Wawancara dengan Operator Pesantren Ustadzah Hj. Menik, Kamis, 21 Januari 2021,
Pukul 09.30 WIB.

%\Wawancara dengan waka kurikulum ustadz Adi Novianto, Kamis, 04 Februari 2021,
Pukul 10.00 WIB.
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Gambar 4.3. Pelatlhan Santrl Putrl AI Mukhlisin Batu

Dari hasil observasi tersebut membuktikan bahwa ponpes Al-
Mukhlisin dalam menanamkan jiwa kewirausahaan melalui pelatihan yang
dilaksanakan setiap hari Ahad (minggu) pada pukul 07:00 WIB dan untuk
tiap minggunya melakukan pelatihan di tempat yang berbeda. Pelatihan ini
tidak hanya dilakukan oleh santri putra saja namun santri putri juga ikut
andil dalam pelatihan kewirausahaan, hanya saja terdapat perbedaan jika
santri putra lebih luas dalam pelatihan kewirausahaannya sedangkan santri
putri hanya mengikuti pelatihan menanam dan catering.

Dari pelatihan ini santri dididik untuk menumbuhkan pada dirinya
jiwa mandiri yang mampu menghadapi perkembanagan zaman dan
memiliki bekal keahlian dalam menghadapi perkembangan Masyarakat

Ekonomi Asean (MEA).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 4.4. Kegiatan Kewirausahaan Melalui Otodidak

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa santri Al-Mukhlisin Batu
telah memperaktekkan ilmu kewirausahaan melalui otodidak dengan
menjaga koperasi pesantren tanpa di damping oleh Asatidz. Karena
pembelajaran yang dilakukan dengan metode otodidak dapat menumbuhkan
jiwa kewirausahaan pada santri sehingga akan terbentuk pada diri santri

sebuah kepribadian mandiri, memiliki keahlian dan pengalaman.

- . :

Gambar 4.5. Pemberian Materi Kewiausahaan
Melalui Kegiatan Pesantren

Dari hasil observasi tersebut membuktikan bahwa pimpinan pesantren

Al-Mukhlisin selalu memberikan motivasi pada para santrinya ketika

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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pimpinan mengajak liburan santri ke bedengan atau ke kebun petik jeruk
yang diadakan setiap hari minggu pukul 07:00 WIB. Hal tersebut merupkan
kegiatan rutinan santri untuk didik semangat dalam mengembangkan
potensi dan kreatifitas santri agar memiliki keahlian dalam dirinya. Selain
itu juga diberikan pada waktu event-event tertentu seperti akhirussanah,
peringatan hari besar islam (PHBI), Maulid Nabi, dan peringatan hari besar
nasional (PHBN), serta di acara minggu legi yakni dzikir bersama dan
ta“lim dengan mengundang para wali santri nah disitulah pimpinan
pesantren Abah Jito memberikan materi kewirausahaan yang diselangi
dengan tausiyah berupa cerita, pengalaman, dan materi kewirausahaan. Hal
tersebut dilakukan untuk memberikan dorongan pada santri untuk menjadi
wirausaha. Dengan adanya motivasi yang diberikan pimpinan pesantren Al-
Mukhlisin Batu berharap dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan yang
dijadikan bekal ketika santri sudah tuntas mencari ilmu di pesantren.
Motivasi ini dapat mendorong santri untuk menjadi wirausahawan yang

sukses dan terampil.

_—

Gambar 4.6 Angket Bakat Minat Santri Al-Mukhlisin Batu

Dari gambar tersebut diketahui bahwa strategi yang ada di ponpes Al-

Mukhlisin Batu dalam menanamkan jiwa kewirausahaan melalui angket
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pendaftaran bakat minat santri yang disebarkan di awal tahun pembelajaran
dan setiap santri diperbolehkan untuk memilih maksimal dua kegiatan.
Adapun strategi ini untuk memudahkan dalam pemetaan bakat dan minat
santri, sehingga lebih terarah dalam membentuk keahlian pada diri santri.
Hal ini dilakukan untuk membangkitkan semangat santri dalam
mengembangkan bakat yang dimiliki tanpa adanya unsur keterpaksaan.

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa strategi penanaman
jiwa kewirausahaan santri di ponpes Al-Mukhlisin Batu dilakukan dengan
empat cara Yyaitu melalui angket pendaftaran, pelatihan, otodidak, dan
pendidikan non formal.

Dalam pelaksanaan penanaman jiwa kewirausahaan terdapat faktor
penghambat dan pendukung. Faktor penghambat tersebut diantaranya
karena tidak ada kurikulum tersendiri, pengaturan waktu sekolah formal
dengan sekolah diniyah pesantren yang sangat padat dan santri Al-
Mukhlisin dari berbagai jenjang pendidikan, sebagaimana disampaikan oleh
Pimpinan Ponpes Al-Mukhlisin Batu sebagai berikut:

“...untuk penanaman jiwa kewirausahaan pada santri saat ini masih

dikatakan belum berjalan secara full sih karena kita belum ada

kurikulum yang menjurus pada itu tapi kita sudah ada rencana untuk
membuat mbak. Ya selain itu karena santri disini dari berbagai jenjang
pendidikan ada yang Pasca Sarjana, S1, SMP, dan SMA. Sehingga
masih mencari cara untuk membagi waktu mereka yang padat dengan
sekolah formalnya. Karena sekolah formalnya anaka-anak santri ini di

luar yayasan sedangkan sekolah diniyahnya berada di pesantren
mbak...”™

% Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Kyai H. Sulaiman Suhardjito, Rabu, 22 Juli
2020, Pukul 11.00 WIB.
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Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu ustadzah sebagai
operator pesantren Al-Mukhlisin Batu sebagai berikut:

“...Kendala yang selama ini kita hadapi di pesantren terkait sekolah
yang ada di pesantren saat ini bukan termasuk dasar SMK tapi MTS
dan MA. Ya karena itu tadi anak-anak kan posisinya di sekolah umum
yang diluar naungan pesantren, jadi kurang terintegrasi antara
pelajaran di sekolah dengan di pondok kalok misalnya sekolah dan
pondok satu yayasan itu kan lebih enak mengaturnya. Sedangkan kita
inginnya kegiatan pelatihan kewirausahaan ini dilakukan setiap satu
minggu dua kali ya karena itu tadi waktu mereka padat jadi tidak bisa.
Nah selain itu juga santri disini dari berbagai jenjang pendidikan,
sebenarnya kita sudah ada rencana untuk membuat kurikulum terkait
kewirausahaan ini mbak, jadi saat ini masih belum ada kurikulumnya
begitu mbak.” ©

Namun hal yang sedikit berbeda disampaikan oleh ketua kegiatan
kewirausahaan selaku waka kurikulum Al-Mukhlisin Batu sebagai berikut:
“kalok bicara kendala ya ada sih mbak sementara ini kan terkait
sekolah formal nya anak-anak itu di luar naungan yayasan sedangkan
diniyahnya itu ada di pesantren, nah pelatihan kewirausahaan ini
rencana mau kita masukkan di kurikulum diniyah. Sedangkan santri
disini dari berbagai jenjang pendidikan mbak, jadi sementara ini kita
jadwalkan satu minggu satu kali karena waktunya anak-anak ini sudah
sangat padat. Disisi lain karena program ini masih dimulai tahun 2018,
jadi belum ada kurikulumnya mbak.”®*
Dari pernyataan yang diungkapkan oleh waka kurikulum Pesantren
Al-Mukhlisin mengalami sedikit kesulitan dalam mengatur waktu dan tidak
adanya kurikulum tersendiri yang mencakup kewirausahaan karna masih

dalam tahap perencanaan pembuatan kurikulum kewirausahaan yang

diletakkan pada sekolah diniyah pesantren.

%%\Wawancara dengan Operator Pesantren Ustadzah Hj. Menik, Kamis, 21 Januari 2021,
Pukul 09.30 WIB.

iWawancara dengan waka kurikulum ustadz Adi Novianto M.H. Kamis, 04 Februari 2021,
Pukul 10.00 WIB.
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Bukti adanya kegiatan pesantren sangat padat telah diungkapkan oleh
salah satu santri putra kelas Madin Wustho, sebagai berikut:
“...kegiatan di pesantren mulai dari pagi sampek malem sudah
padet mbak. Dari bangun shubuh jama’ah terus ada pengajian wajib
habis itu berangkat sekolah formal jam 06:30. Nantik jam 16:00 itu
sekolah madin terus ngaji lagi habis itu belajar mbak...”®
Namun hal yang berbeda disampaikan oleh salah satu santri putri
kelas Madin Takhassus bahwa kegiatan pesantren sangat padat bagi santri
yang masih sekolah dibandingkan dengan santri yang kuliah, sebagai
berikut:
“...kalok menurut saya yang padet buat adek-adek yang masih
sekolah formal itu mbak. Lah kalok saya kan kuliah jadi buat yang
kuliah ngikut jadwal mbak misal ada kepentingan di kampus bisa ijin
pengasuh dan ngajinya cuma malam aja mba pe2
Dalam hal kegiatan pesantren yang begitu padat juga diperkuat oleh
pengasuh Ponpes Al-Mukhlisin Batu, sebagai berikut:
“...alhamdulillah kegiatan santri disini sangat padat insya allah anak-
anak santri dapat pengalaman dan ilmu manfaat, apalagi pas ditambah
program pelatihan kewirausahaan. Anak-anak yang mondok disini kan
dari berbagai jenjang pendidikan mulai dari sekolah formal, S1dan S2
mereka kegiatannya mulai shubuh nantik yang diniyah mulai asar jam
16:00 itu sampek malem lah untuk anak-anak yang kuliah itu
kegiatannya mulai malem, habis itu nantik mengkoordinir adek-
adeknya belajar.. e
Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa faktor penghambat
yang dialami ponpes Al-Mukhlisin Batu selama pelaksanaan penanaman

jiwa kewirausahaan terdapat pada sekolah formal santri yang berada diluar

%2 Wawancara dengan Ahmad Faiq, Santri Putra Al-Mukhlisin, Senin, 22 Februari 2021,
Pukul 12:45 WIB

S3Wawancara dengan Lailatul Mufidayatus, Santri Putri Al-Mukhlisin, Senin, 08 Maret
2021, Pukul 11:45 WIB

Wawancara dengan Ustadz Ahmad Huda, Pengasuh Ponpes Al-Mukhlisin Batu, Selasa,
02 Maret 2021, Pukul 14:00 WIB
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naungan pesantren, sehingga mengalami kesulitan dalam mengatur waktu
kegiatan tambahan diluar jam sekolah santri. Sedangkan pesantren inginnya
kegiatan pelatihan kewirausahaan dilakukan satu minggu dua kali
pertemuan. Disisi lain karena waktu santri sudah sangat padat dengan
kegiatan pesantren maka kegiatan ini dilakukan hanya satu minggu satu kali
dengan tema dan tempat yang berbeda. Pelatihan ini baru dimulai tahun
2018 dan masih belum ada kurikulum tersendiri yang mencakup
kewirausahaan karena masih dalam tahap proses pembuatan yang akan di
terapkan pada tahun ajaran 2021.

Selain faktor penghambat dalam pelaksanaan penanaman jiwa
kewirausahaan juga terdapat faktor pendukung yang terdiri dari internal
berupa fasilitas yang memadai, terlibatnya santri dalam sektor usaha, skill
otodidak dan minatnya santri dalam dunia usaha. Sedangkan faktor
eksternalnya berupa motivasi, dukungan pimpinan pesantren, para Asatidz
dan orang tua santri. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh pimpinan
ponpes Al-Mukhlisin Batu sebagai berikut:

“..Jadi kewirausahaan yang selama ini dimiliki pesantren berupa

Bengkel Las, Pabrik Cat, Catering, Kontraktor, Pertanian, dan

Pembuatan Batako yang dijadikan sebagai tempat pelatihan santri

terkait ilmu kewirausahaan dengan menggunakan teori ke praktik

mbak biar nantinya santri saya lebih mudah dalam memahaminya.

Alhamdulillah anak-anak santri sudah memiliki skill autodidak jadi

kita lebih mudah dalam mengenalkan mereka pada ilmu

kewirausahaan ini mbak, disamping itu mereka juga terdorong dari

masukan yang biasa saya kasi ke anak-anak dan kebanyakan orang tua
santri juga mendukung anaknya untuk mondok disini bisa memiliki
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ilmu agama sekalian belajar usaha mbak, ya gak lupa pula guru-
guranya juga ngasi masukan...”®

Lebih lanjut operator pesantren menuturkan terkait sektor usaha yang
ada di Ponpes Al-Mukhlisin sebagai pendukung pelaksanaan penanaman
jiwa kewirausahaan sebagai berikut:

“...sementara ini mereka berjalan di usaha-usaha yang kita miliki
seperti di Catering, Bengkel Las, Pabrik Cat, Kontraktor, Pertanian,
dan Pembuatan Batako. Kalok dilihat dari cara bapak mengajarkan
ilmu kewirausahaan lebih menonjol pada teori ke praktik dan dari situ
akan muncul skill autodidak pada para santri jadi meskipun gak ada
jadwal pelatihan kewirausahan anak-anak santri tetap berangkat
sendiri mbak ya belajar sama mas-mas yang ada disitu mbak. Nah
kalok seperti ini kan memudahkan santri dalam belajar ilmu
kewirausahaan.”®

Dari pernyataan tersebut juga diungkapkan oleh ketua kegiatan
kewirausahaan sekaligus waka kurikulum Ponpes Al-Mukhlisin Batu
sebagai berikut:

“...jadi usaha yang selama ini digunakan dalam praktik ilmu
kewirausahaan adalah santri diajarkan catering hanya dibagian waters
nya dan belum masuk pada ruang lingkup yang luas, pabrik cat,
perkebunan, bengkel las, pembuatan batako dan kontraktor. Jadi
pelatihan kewirausahaan disini lebih menekankan pada praktik
langsung ke lapangan mbak disamping itu anak-anak juga belajar
kesana sendiri tanpa di suruh.”®’

Terkait dorongan semangat dari pimpinan pesantren dan para asatidz

yang menjadi faktor pendukung santri selama pelaksanaan penanaman jiwa

kewirausahaan juga dikarenakan adanya dorongan dari orang tua santri. Hal

% Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Kyai H. Sulaiman Suhardjito, Rabu, 22 Juli
2020, Pukul 11.00 WIB.

%\Wawancara dengan Operator Pesantren Ustadzah Hj. Menik, Kamis, 21 Januari 2021,
Pukul 09.30 WIB.

67 Wawancara dengan waka kurikulum ustadz Adi Novianto, Kamis, 04 Februari 2021,
Pukul 10.00 WIB.
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ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Pengasuh Pesantren Al-Mukhlisin
Batu, sebagai berikut:
“...mayoritas orang tua santri mondokkan anaknya itu biar nantik
setelah lulus selain pintar agama ya bisa belajar bisnis, selain itu posisi
pesantren Kita ini strategis dekat dengan sekolah sama kampus, kan
disini juga punya beberapa sektor usaha banyak mbak ya anak-anak
kita ikut sertakan dalam kegiatan itu biar seimbangan belajarnya.
Alhamdulillah semangat semua meskipun gak ada jadwal ya mereka
berangkat sendiri mungkin karena tadi ya mbak adanya dukungan
orang tua santri, pimpinan pesantren yang sering ngasi masukan sama
para asatidznya juga.. V7
Berdasarkan keterangan dari para informan di atas dapat diketahui
bahwa sektor usaha dijadikan sebagai faktor pendukung Ponpes Al-
Mukhlisin dalam menanamkan jiwa kewirausahaan pada santri dengan
melalui enam sektor usaha yang dimiliki pesantren dengan harapan santri

dapat menjadi santripreneur sebagaimana gambar dibawah ini:

1. Catering

Gambar 4.7. Kantor Usaha Catering Pesantren Al-Mukhlisin Batu

**Wawancara dengan Ustadz Ahmad Huda, Pengasuh Ponpes Al-Mukhlisin Batu, Selasa,
02 Maret 2021, Pukul 14:00 WIB
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Dalam bisnis catering santri hanya berada di bagian pelayanan bisa
dikatakan masih belum praktik secara meluas di bidang memasak. Karena
santri masih belajar secara mendasar terlebih dahulu.

2. Pabrik cat

Gambar 4‘.8. Pabrik Cat Pesantren Al-Mukhlisin Batu

Dalam usaha pabrik cat santri sudah mulai belajar terkait pembuatan
cat yang berkualitas dengan didampingi ketua kegiatan dan petugas pabrik
cat Al-Mukhlisin. Dari sini akan lebih mudah ketika santri sudah lulus

memiliki bekal ilmu pembuatan cat.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3. Pertanian

Gambar 4.9. Laa wah‘Pesantren Al-Mukhlisin Batu

Dengan adanya kegiatan pertanian hasil observasi menyatakan bahwa
santri Al-Mukhlisin tidak pernah merasa takut untuk terjun kesawah dari
sini mengajarkan santri untuk selalu berani tanpa adanya rasa takut dalam
menghadapi apapun dan santri Al-Mukhlisin tidak merasa bosan dengan
kegiatan pelatihan kewirausahaan yang ada di pesantren. Karena kegiatan
ini dijadikan sebagai tempat liburan ketika sekolah madin libur. Dengan
kegiatan bercocok tanam ini mereka memiliki pengalaman menanam,
memetik hasil panen, sampai dengan cara merawat sawah dengan baik yang
dapat menghasilkan panen. Sawah yang ada di pesantren terdiri dari cabe,

terong, kangkung,jahe, kates, dan ubi.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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4. Bengkel Las

5

f

Gambar 4.10. “I Bengkel Las Milik Ponpes Al-Mukhlisin Batu

Pelatihan yang dilakukan di bengkel las santri akan memiliki bekal
keterampilan dalam pengelasan besi yang di damping dengan petugas yang
sudah ahli dibidangnya. Dimana pimpinan pesantren selalu memberikan
fasilitas pada santrinya sesuai dengan kebutuhan mereka. Karena beliau
menaruh harapan besar agar santrinya kelas ketika lulus akan memiliki

banyak keterampilan.

5. Kontraktor

Gambar 4.11. Kontraktor Pesantren AI-MukhIixsin Bétu

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



67

Dari kegiatan ini berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan
bahwa santri dibentuk untuk memiliki keterampilan dalam hal kontraktor
seperti membuat pagar besi. Pertama santri melihat lalu praktik.

6. Pembuatan Batako

Gambar 4.12. —I:ahan P-e:rﬁb;u;aitaﬁrl.Bata{ko Pes
Al-Mukhlisin Batu

tre

Sector usaha selanjutnya berupa pabrik pembuatan batako, disini
santri belajar cara mengolah adonan pembuatan batako sampai pada tahap
pencetakan dan pengeringan batako.

Dari keenam gambar diatas merupakan salah satu faktor pendukung
dalam pelaksanaan penanaman jiwa kewirausahaan yang ada di pesantren
Al-Mukhlisin Batu. Hal tersebut menjadikan santri lebih semangat dalam
belajar berwirausaha tanpa adanya unsur keterpaksaan. Karena santri disini
diberikan kebebasan dalam belajar pengembangan keterampilan.

Berdasarkan beberapa uraian di atas dinyatakan bahwa yang menjadi
faktor penghambat pelaksanaan pendidikan jiwa kewirausahaan yang
ditanamkan pada santri Al-Mukhlisin yaitu adanya kesenjangan waktu

antara sekolah formal dengan sekolah diniyah pesantren, tidak adanya

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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kurikulum, santri Al-Mukhlisin dari berbagai jenjang pendidikan, dan
keterbatasan dalam pelatihan penanaman jiwa kewirausahaan. Sedangkan
faktor pendukungnya yaitu skill otodidak dan usaha yang dimiliki pesantren
sebagai fasilitas praktik ilmu kewirausahaan secara langsung, serta adanya
dorongan dari pihak pimpinan pesantren, orang tua wali santri dan juga para
asatidz

3. Dampak Pendidikan Jiwa Kewirausahaan yang dilakukan di Pondok
Pesantren Al-Mukhlisin Batu.

Pendidikan kewirausahaan menjadi hal yang penting dalam mendidik
santri agar tertanam jiwa kewirausahaan. Pelaksanaan penanaman jiwa
kewirausahaan di Ponpes Al-Mukhlisin memiliki dampak yang sangat
banyak bagi santri diantaranya menjadikan santri lebih mandiri, mendorong
motivasi belajar santri, memiliki banyak pengalaman dan percaya diri. Hal
demikian sebagaimana diungkapkan oleh ketua kegiatan kewirausahaan
selaku waka kurikulum pesantren Al-Mukhlisin sebagai berikut:

“...ya kalok dilihat dari anak-anak santri setelah mengikuti pelatihan

kewirausahaan yang ada di pondok bisa menjadikan mereka lebih

mandiri, anak-anak santri punya banyak pengalaman misal ya mbak di

rumah gak pernah tau proses pembuatan batako nah ketika di pondok

mereka jadi ngerti proses pembuatannya sambil belajar, terus anak-
anak juga punya semangat yang tinggi dan punya kepercayaan diri.

Selain itu mbak para santri juga terdorong dengan motivasi yang

diberikan oleh pimpinan dan para ustadz-ustadz nya dengan

menceritakan fakta-fakta yang ada diluar nah dengan melihat fakta itu
kita beritahu banyak kan tokoh-tokoh dari pinggiran tapi semangat

belajarnya tinggi dan ingin melihat dunia dalam artian Indonesia itu
sangat luas jadi kita harus punya wawasan yang luas.”®

%\Wawancara dengan waka kurikulum ustadz Adi Novianto, Kamis, 04 Februari 2021,
Pukul 10.00 WIB.
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Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu santri putra kelas
Takhassus sebagai berikut:

“Kalok menurut saya ya mbak manfaat selama ini yang saya rasakan
ketika mengikuti kegiatan pelatihan kewirausahaan yang ada di podok
menjadikan saya lebih mandiri, banyak pengalaman yang aslinya gak
bisa jadi bisa, terus yang tak inget-inget itu mbak motivasi dari
pimpinan pesantren pas ngisi pengajian Ta’lim Mutaallim beliau
selalu bilang “Orang islam itu harus kaya, lah nantik dari kaya itu kita
berjuang di agama lebih mudah”. Dari situ saya termotivasi untuk
menjadi orang kaya mbak dan selama pelatihan ini tidak merasa bosan
mbak karna seru...”"

Seperti yang dikatakan juga oleh salah satu santri putra kelas Madin
Wustho, sebagai berikut:

“...Ya banyak mbak yang saya rasakan saat ini saya bisa jadi lebih

mandiri kemaren ngecat lemari kamar pesantren mbak itu menurut

saya pengalaman baru yang saya peroleh ketika nyantri disini, selain

itu apa ya mbak manfaatnya. Oh ya mbak itu disini saya banyak teman

buat belajar uda itu aja mbak...”"

Pernyataan tentang dampak dari pelatihan kewirausahaan yang
ditanamkan oleh pimpinan pesantren Al-Mukhlisin juga diungkapkan oleh
salah satu santri putri kelas Takhassus bahwa kegiatan tersebut dapat

mempengaruhi terhadap perkembangan keterampilan santri, sebagai beriku:

“... mengembangkan keterampilan santri dan adanya sarana prasarana
sudah ada, jadi tinggal kitanya sendiri mau apa nggak.. o2

Namun hal yang berbeda disampaikan oleh Pengasuh Al-Mukhlisin

Batu bahwa selain menjadikan anak mandiri juga bisa merasakan payahnya

"\Wawanvara dengan Misbahul Munir, Santri Putra Al-Mukhlisin Batu, Kamis, 04 Februari
2021, Pukul 13:00 WIB

\Wawancara dengan Ahmad Faiq, Santri Putra Al-Mukhlisin, Senin, 22 Februari 2021,
Pukul 12:45 WIB

"Wawancara dengan Lailatul Mufidayatus, Santri Putri Al-Mukhlisin, Senin, 08 Maret
2021, Pukul 11:45 WIB
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dalam mencari uang dan mendapatkan banyak motivasi dari pimpinan
pesantren, sebagai berikut:

“..ya mereka kalok di catering mereka dapat gaji minimal mereka
membantu orang tua dengan meringankan beban orang tua, kedua
santri bisa merasakan gimana payahnya mencari uang, ketiga santri
punya banyak pengalaman baru, dan santri memperoleh motivasi dari
pimpinan sehingga mendorong santri untuk semangat menjadi
wirausaha mbak...”"

Selain menjadikan santri mandiri, mendorong motivasi belajar santri,
memiliki banyak pengalaman, mengembangkan keterampilan dan percaya
diri. Kegiatan pelatihan kewirausahaan ini juga mendorong santri untuk
selalu semangat dalam mengikuti kegiatan perlombaan. Hal tersebut
sebagaimana yang diungkapkan oleh ketua kegiatan kewirausahaan selaku
waka kurikulum pesantren Al-Mukhlisin sebagai berikut:

“...santri disini sangat semangat mbak ketika ada lomba-lomba

tingkat pesantren gitu kita sering ikut tiap ada peringatan hari besar

islam (PHBI), peringatan hari besar nasional (PHBN) pasti ada lomba
tingkat pesantren kita selalu ikut mbak. Kita juga berhasil menang
tembus tingkat nasional.. -

Terkait perlombaan yang sering diikuti oleh santri Al-Mukhlisin juga
diungkapkan oleh salah satu santri putra kelas Takhassus, sebagai berikut:

“...Wah pernah mbak banyak, saya pernah ikut lomba kajian syarah

hadist (KSH) juara 1 nasional, banjari, futsal, sama musabagah

giraatul kitab.”"”

Salah satu bukti prestasi yang berhasil diraih Ponpes Al-Mukhlisin

Batu dalam pelatihan kegiatan kewirausahaan yang selama ini memiliki

"Wawancara dengan Ustadz Ahmad Huda, Pengasuh Ponpes Al-Mukhlisin Batu, Selasa,
02 Maret 2021, Pukul 14:00 WIB

"Wawancara dengan waka kurikulum ustadz Adi Novianto M.H. Kamis, 04 Februari 2021,
Pukul 10.00 WIB.

"Wawanvara dengan Misbahul Munir, Santri Putra Al-Mukhlisin Batu, Kamis, 04 Februari
2021, Pukul 13:00 WIB
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banyak dampak positif pada diri santri putra maupun putri, Kini nampak

pada foto piala penghargaan yang diamati oleh peneliti sebagai berikut:

Gambar 4.13. Piala Penghargaan Santri Al-Mukhlisin Batu

Dari gambar tersebut dipahami bahwa dampak dari kegiatan pelatihan
penanaman jiwa kewirausahaan pada santri Al-Mukhlisin Batu kini berhasil
menjadikan  santri  lebih  mandiri, memiliki banyak pengalaman,
pengetahuan, mengembangkan keterampilan dan memiliki banyak motivasi
yang mendorong semangat belajar santri Al-Mukhlisin dan memiliki sifat
percaya diri yang menjadikan santri berani untuk tampil di depan
masyarakat seperti halnya santri aktif mengikuti perlombaan sampai tingkat
nasional.

Kemudian terkait jiwa kewirausahaan juga terbukti pada salah satu
alumni  Al-Mukhlisin yang sudah memiliki usaha catering sendiri
sebagaimana yang diungkapkan oleh Pengasuh Ponpes Al-Mukhlisin Batu,
sebagai berikut:

“...Alhamdulillah ada santri S2 namanya mas Akbar anak Jambi dulu
ngambil S2 di UIN sini sering ikut catering dan kebetulan ibunya

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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jualan pisang ijo, malah dia dulu di suruh ngajar gak mau, kalok gak
salah PBA mbak jurusannya. Dia malah menekuni ilmu bisnis catering
barakah dari sini ya dari abah jito dan dia juga punya bakat akhirnya
dia pulang kampung sekarang punya bisnis catering sendiri...”"®

Pernyataan diatas dikuatkan dengan ungkapan salah satu alumni
pemilik catering yang berada di daerah jambi, sebagai berikut:

“Ketika saya mondok disana saya menemukan banyak pengalaman
dan termotivasi dengan Abah Jito sehingga saya bisa memiliki usaha
catering seperti ini. Ya awal mula usaha saya adalah jualan pisang ijo
setelah itu saya mencoba membuka laundry dan rumah makan kecil-
kecilan. Alhamdulillah sampai sekarang masih berjalan. Nama
catering saya Alfa Marroh”’’

Hasil tersebut di atas telah dibuktikan dengan akun Instagram Rumah

Makan Catering Alfa Marroh, sebagai berikut:
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< rumahmakanalfamarroh b4

11 12 27
y R LA k] e BT

Rumah Makan Alfa Marroh
Ansalamu nlalikumn g
TR by By Ao RAGr oy

Aderriats ) Buend parearmabian, bbb muno el g larre rruares o
Win OR2) - RA4A00-2620
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Gambar 4.14. Akun Instagram Rumah Makan Catering
Alfa Marroh

"\Wawancara dengan Ustadz Ahmad Huda, Pengasuh Ponpes Al-Mukhlisin Batu, Selasa,
02 Maret 2021, Pukul 14:00 WIB

"\Wawancara dengan Akbar, Selaku Alumni Santri Putra Al-mukhlisin Batu, Minggu, 07
Maret 2021, Pukul 16:56 WIB
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Selain alumni yang memiliki usaha sendiri juga terdapat salah satu
santri Putra Al-Mukhlisin yang masih aktif di pondok namun sudah
mempunyai usaha sendiri, sebagaimana yang diungkapkan oleh santri putra
selaku koordinator pertanian, sebagai berikut:

“...1lya mbak saya punya usaha sound system sendiri lo, usaha saya ini

berawal dari hobi mbak dulu ikut-ikutan kakak saya terus lama-lama

saya tertarik mbak lumayan mbak banyak yang sewa. Lumayan mbak
disambi nyantri ya sama bisnis kecil-kecilan mbak.”

Hal tersebut telah dibuktikan dengan akun instagram yang dimiliki,

sebagai berikut:

Gambar 4.15. Usaha Sound System yangD|m|I|k| Santrl Putra
Al-Mukhlisin Batu

Hal tersebut juga terjadi dikalangan santri putri kelas Madin Ula yang
memiliki usaha hijab bergo dan kaos kaki yang dijual dikalangan santri putri
melalui tatap muka atau dijual secara langsung, sebagai berikut:

“...iya mbak saya punya usaha offline yang berawal dari membantu
eman saya jualan krudung bergo, kaos kaki, Alhamdulillah kalau di
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pondok krudung laris mbak. Saya jualnya melalui promosi secara
langsung pada santri putri dan teman kampus mbak.” "®

Berdasarkan pelatihan kewirausahaan yang dilaksanakan oleh
pesantren Al-Mukhlisin berhasil menjadikan santri nya memiliki jiwa
kewirausahaan dengan dibuktikan dari beberapa santrinya yang memiliki
usaha sendiri baik online maupun offline dengan hal ini menjadikan kualitas
jiwa kewirausahaan santri menjadi meningkat.

Dengan demikian dampak dari pendidikan jiwa kewirausahaan yang
ada di ponpes Al-Mukhlisin Batu terdapat dorongan motivasi yang
menjadikan santri memiliki jiwa kewirausahaan dan semangat tinggi dalam
mengembangkan bakat yang selama ini dilatih di pesantren melalui
pelatihan kewirausahaan. Selain itu santri memperoleh pengetahuan baru,
bertambahnya ilmu pengetahuan, dan pengalaman sehingga menjadikan

santri mandiri secara finansial.

"®\Wawancara dengan Arnum, Santri Putri Al-Mukhlisin, Senin, 08 Maret 2021, Pukul
11:45 WIB



Pendidikan Jiwa Kewirausahaan Pesantren Al-Mukhlisin Batu

(-Keseimbangan lImu
pengetahuan yang
dilandasi dengan teori,
praktik, dan dikuatkan
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«Pelatihan
« Otodidak
«Pendidikan Non formal
* Angket Bakat Minat

Gambar 4.16
Hasil Penelitian

75

*Mewujudkan

santripreneur yang
mandiri secara
finansial dan juga
ahli agama

~\

»meningkatkan

kualitas jiwa

kewirausahaan santri

p—

ENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB V

PEMBAHASAN HASIL TEMUAN

Pesantren di zaman sekarang sudah mulai mengalami perkembangan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat karena itu jenis pesantren juga mengalami
perkembangan. Pondok pesantren dibagi menjadi tiga macam yaitu: Pertama,
Pondok pesantren salafi (tradisional) yang menggunakan kitab kuning. Kedua,
pondok pesantren modern yang cenderung menggunakan sistem pembelajaran
secara klasikal dan menghilangkan sistem belajar yang tradisional (salafi). Ketiga,
pondok pesantren campuran (komprehenshif) atau disebut dengan salaf modern.”
Dari ketiga jenis tersebut pesantren Al-Mukhlisin Batu termasuk jenis pesantren
yang ketiga yakni salaf modern yang menggabungkan sistem pembelajaran secara
tradisional dan modern dengan menerapkan pembelajaran kitab salafi dengan
metode wetonan dan sorongan, akan tetapi secara umum sistem sekolah atau
madrasah terus dikembangkan sehingga pendidikan keterampilan dapat
diterapkan.

Pesantren Al-Mukhlisin Batu merupakan pondok pesantren salaf modern
yang memandang penting adanya ilmu kewirausahaan yang ditanamkan pada
santri. Karena pendidikan kewirausahaan merupakan aspek penting untuk
perkembangan sumber daya manusia. Semakin maju suatu negara semakin banyak
orang yang terdidik dan banyak pula pengangguran, maka semakin dirasakan

pentingnya menanamkan jiwa kewirausahaan. Dalam hal ini peneliti di Pesantren

7% Ariskin Nuri Indah, Isnaniah, Muhammad Khairul Rijal, Tantangan dan Solusi Bagi
Madrasah Dan Pesantren Dalam Menghadapi Era Globalisasi, Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal
Penelitian Pendidikan & Pembelajaran, Volume 5 No. 1, Maret 2018, him.31
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Al-Mukhlisin Batu mengkaji secara mendalam mengenai konsep pendidikan jiwa
kewirausahaan yang ada di pesantrenAl-Mukhlisin Batu, strategi pelaksanaan
penanaman jiwa kewirausahaan dan dampak dari adanya pendidikan ilmu
kewirausahaan.
A. Konsep Pendidikan Jiwa Kewirausahaan di Pesantren Al-Mukhlisin
Batu
Konsep pendidikan jiwa kewirausahaan yang ada di Pondok Pesantren
Al-Mukhlisin Batu merupakan proses pengenalan keterampilan baru yang
penting untuk dipelajari oleh santri karena dizaman sekarang seorang santri
tidak hanya mempelajari ilmu agama saja namun juga dituntut untuk
memiliki wawasan yang luas dengan mempelajari ilmu kewirausahaan agar
nantinya mereka dapat membuka peluang usaha, sehingga dapat
memberikan manfaat bagi dirinya dan orang lain. Seperti yang diungkapkan
oleh Handrimurtjahto menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan
merupakan proses pengenalan keterampilan baru yang diajarkan pada setiap
individu agar memiliki wawasan, dan pengetahuan yang digunakan untuk
mengenali peluang yang telah diabaikan oleh orang lain, sehingga berani
menanggung resiko di masa orang lain ragu-ragu.®® Dari konsep tersebut
dapat diketahui bahwa santri Al-Mukhlisin Batu dibentuk untuk memiliki
pengetahuan, pengalaman dan mental yang kuat dalam menghadapi
tantangan masa depan. Sehingga santri mampu menyeimbangi dunia dan

akhirat.

8 Agung Purnomo, Acai Sudirman, dkk, Dasar-Dasar Kewirausahaan Untuk perguruan
Tinggi &Dunia Bisnis, (Medan, PT.Yayasan Kita Menulis, Cet.1, 2020), him.178
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Pendidikan kewirausahaan yang ditanamkan pesantren Al-Mukhlisin
Batu dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada santri, sehingga santri
memiliki keterampilan dan berbagai kemampuan sesuai dengan tuntunan
zaman, serta mampu menciptakan peluang usaha. Adanya manfaat tersebut
dapat membantu santri dalam menghadapi tantangan masa depan. Seperti
pendapat yang diungkapkan oleh Rusdiana, manfaat dari pendidikan
kewirausahaan dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan mencetak
generasi terampil, sehingga angka pengangguran di Indonesia menjadi
menurun.®

Berdasarkan hasil penelitian telah diketahui bahwa tujuan Pesantren
Al-Mukhlisin Batu dalam mendidik santriprneur untuk mecetak santri yang
memiliki sifat optimis dalam menciptakan inovasi baru, berani dalam
menghadapi perkembangan zaman, peka lingkungan, dan tidak mudah putus
asa, sehingga dalam jiwa santri terdapat prinsip wirausahawan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ulfi Azizah bahwa pendiidkan
kewirausahaan yang ada di pondok pesantren bertujuan untuk membekali
para santri ilmu pengetahuan, sikap, mental, dan keterampilan sebagai
seorang wirausahawan, sehingga dapat menciptakan wirausaha yang mampu
memberdayakan ekonomi baik untuk diriya sendiri maupun masyarakat.®?

Pendidikan jiwa kewirausahaan di Pesantren Al-Mukhlisin Batu

sebagai upaya untuk melatih santri menjadi percaya diri, berani mengambil

81A. Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktik, (Bandung:Cv Pustaka Seta, 2014),
him.19

82UIfi Azizah, Pendidikan Kewirausahaan di Pesantren Dalam Meningkatkan Kompetensi
Berwirausaha Santri, Jurnal Syantax Idea, No.2, No.4, April 2020, him.155
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resiko, kreatif, inovatif, cakap dalam bidang agama juga mandiri dalam hal
ekonomi, sehingga santri mampu menyeimbangi dunia dan akhirat.
Sebagaimana dalam Hadist yang menjelaskan terkait keseimbangan antara
dunia dan akhirat merupakan hal yang penting untuk diperhatikan, sebagai
berikut.
&5 G 28 A Gl sl adle il a4l J ey JU8: QB Gl L o il 00
)0 LA G 8 e Lagha Ciboat A8 LS 4054 T &35 4108Y 43S
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Artinya: “Dari Anas bin Malik ra berkata: Rasulullah saw bersabda,
“Tidak baik orang yang meninggalkan dunia untuk kepentingan
akhirat saja, atau meninggalkan akhirat untuk kepentingan dunia saja,
tetapi harus memperoleh kedua-duanya. Karena kehidupan dunia
mengantarkan kamu menuju akhirat. Oleh karena itu jangan sekali-
kali menjadi beban orang lain.” (HR. Ibnu ‘Asakir).83
Hadist di atas menjelaskan bahwa keseimbangan dunia dan akhirat
adalah hal yang penting karena dunia merupakan jembatan menuju akhirat.
Sehingga pendidikan jiwa kewirausahaan yang ada di pesantren merupakan
hal yang penting untuk diajarkan. Hal tersebut menjadikan pendidikan
kewirausahaan di pesantren merupakan pendidikan yang dapat memberikan
semangat pada santri untuk kreatif dan inovatif dalam mengerjakan segala

hal. Pendidikan ini menuntut santri bisa produktif dalam menyeimbangi

pendidikan agama maupun pendidikan umum.

8Al-Imam Al-Khafidz Abi Qasim Ali Bin Hasan Bin Habbatullah Ibnu Asakir Ad-
Dimasqy, Tarikh Madinah Dimasqy,Jilid 1, (Beirut: Ad-Darul Kutubul Iimiah), hl m. 65
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Hasil temuan peneliti bahwa pesantren Al-Mukhlisin Batu telah
mengenalkan pada santri terkait karakter seorang wirausaha. Adanya
pimpinan pesantren selalu mendidik santri untuk memiliki visi dalam
hidupnya, memiliki sikap tanggap dalam segala hal, dan mempunyai sikap
tanggung jawab. Seperti yang diungkapkan oleh By Grave mengenai
karakter seorang wirausaha yang selalu memiliki Dream (impian/Visi dalam
hidup), Decisiveness (sikap tanggap) dan Determination (tanggung jawab).®

Dapat disimpulkan bahwa konsep pendidikan jiwa kewirausahaan
yang ditanamkan pada santri Al-Mukhlisin Batu merupakan penanaman
sikap kemandirian melalui bekal pemilikan keterampilan agar mereka
memiliki pengetahuan agama dan keterampilan kewirausahaan sehingga
santri bisa mandiri secara finansial yang tidak bergantung pada orang lain
dan ahli ilmu agama. Sebagaimana dalam surat An-Nisa’ ayat 9 yang

berhubungan dengan pentingnya pendidikan entrepreneur:
i 15008 2o 138 A 3355 2l (00 13855 51 0 (S
15k V58 155
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah,
yang mereka khawatir terhadap (Kesejahteraan)”®

Dalam ayat tersebut telah dijelaskan bahwa manusia tida boleh

meninggalkan keturunannya dalam keadaan lemah (lemah ekonomi). Maka

8Basrowi, Kewirausahaan Untuk Perguruan Tinggi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016
Cet.3), him.10

%Kementerian Agama RI, Syamil Qur’an Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid,
(Bandung: PT SYGMA EXAMEDIA ARKANLEEMA, Cet.Pertama, 2014), him.78
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dari sini Pesantren Al-Mukhlisin Batu menganggap pentingnya pendidikan
kewirausahaan yang diberikan pada santri. Karena pendidikan ini akan
dijadikan bekal di masa depan santri sebagai generasi penerus bangsa yang
berperan penting dalam agen perubahan yang perlunya dibekali pengalaman
dan pendidikan.
B. Pelaksanaan Penanaman Jiwa kewirausahaan di Ponpes Al-Mukhlisin
Batu
1. Strategi Penanaman Jiwa Kewirausahaan
Strategi pesantren terdapat kesuksesan pendidikan yang telah
direncanakan. Karena dalam dunia pendidikan strategi sangat dibutuhkan
untuk mencapai visi misi yang sudah diterapkan dalam pesantren. Maka dari
itu, adanya menanamkan jiwa kewirausahaan dapat dilakukan melalui empat
cara Yyaitu, Pertama, menumbuhkan jiwa wirausaha melalui pedidikan
formal. Kedua, seminar. Ketiga, pelatihan dan keempat otodidak.
a. Pelatihan
Pelatihan merupakan proses pembentukan sikap keberanian dan
tanggap dalam menghadapi tantangan di masa depan.®® Dalam jurnal
pengabdian masyarakat telah dijelaskan bahwa pelatihan menurut
Veithzal adalah proses secara sistematis dalam mengubah tingkah laku
untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan keahlian dan

kemampuan.!” Sebagaimana pendapat Smaldino, Lowther, & Mims

%|bid, Basrowi, him. 33

8Tine Badriatin, Dina Agustina dkk, Pelatihan Kewirausahaan Dengan Membuat Buket
Snack Sebagai Alternatif Buah Tangan Bagi Santri Miftahul Huda Al-Husna Kecamatan
Bungursari Kota Tasikmalaya, Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 1 No.2, 2019, him.92
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menyatakan bahwa dengan adanya pelatihan dapat meningkatkan
kecekatan dan kelancaran dalam mengembangkan keterampilan.®
Hal di atas sebagaiaman yang dilakukan oleh Pesantren Al-

Mukhlisin Batu dalam menanamkan jiwa kewirausahaan melalui

pelatihan yang merupakan hal penting karena dengan adanya pelatihan

dapat merubah tingkah laku santri menjadi mandiri dan memiliki
keahlian sehingga mampu menghadapi perkembangan Masyarakat

Ekonomi Asean (MEA). Dalam pelatihan ini pimpinan pesantren selalu

menularkan ilmunya pada para santri dengan cara memberi kesempatan

pada santri untuk bergabung dalam usaha yang beliau miliki.

Berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa pelatihan ini sesuai
dengan empat pilar pendidikan yang dijadikan sebagai landasan
pendidikan di era global dalam pelatihannya yaitu:

1) Lerning to know, yakni pelatihan kewirausahaan yang ada di pesantren
Al-Mukhlisin Batu dapat menjadikan santri menemukan pengetahuan
baru melalui pengalaman yang mereka peroleh ketika belajar di sektor
usaha yang ada di pesantren. Karena pimpinan pesantren Al-
Mukhlisin Batu mendidik santri untuk selalu semangat dalam mencari
dan menemukan hal-hal baru yang dapat mengembangkan pola
pemikiran santri, sehingga menjadi santri yang kritis dalam

menghadapi perkembangan zaman.

8 Ana Mualimah, Henry Praherdhiono,dkk, Pengembangan Kuis Interaktif Nahwu Sebagai
Media Pembelajaran Drill And Practice Pada Pembelajaran Nahwu di Pondok Pesantren
Salafiyah Putri Al-Ishlahiyah Malang, VVol.2 No.3, 2019, him. 204
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2) Lerning to do, yakni pesantren Al-Mukhlisin Batu mengikut sertakan
santri dalam sektor usaha yang ada di pesantren agar santri terbentuk
dalam dirinya kemampan hard skill dan soft skill kewirausahaaan.
Sehingga santri memiliki hubungan komunikasi yang baik, terampil,
tangguh dan siap menghadapi tunutnan zaman.

3) Lerning to be, yakni dengan adanya pelatihan kewirausahaan santri
dapat mengembangkan ilmu pengetahuannya dengan bekal
keterampilan yang sudah dilatih melalui sektor usaha yang ada di
pesantren. Pelatihan ini menjadikan santri memiliki kepribadian
mandiri secara finansial sehingga dapat mewujudkan apa yang
menjadi impian dan cita-cita santri.

4) Lerning to live together, yakni pelatihan kewirausahaan yang
diberikan pesantren Al-Mukhlisin Batu dapat membiasakan santri
untuk memiliki kebiasaan hidup bersama, saling menghargai dan
memiliki kepekaan terhadap perkembangan ekonomi sehingga santri
memiliki keinginan untuk menjadi seorang wirausaha yang mampu
membuka peluang usaha dan mampu menempatkan diri sesuai dengan
perannya.®®

b. Otodidak
Penanaman jiwa kewirausahaan yang ada di pesantren Al-
Mukhlisin  Batu menggunakan metode otodidak karena cara ini

merupakan kegiatan yang dapat menumbuhkan minat santri dalam

%Made Adi Nugraha Tristaningrat.Analisis Kritis Korelasi Asesmen Autentik Dalam
Pembelajaran, Jurnal Widyacarya, Vol.2, No.1, Juni 2018, hIm.76
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berwirausaha sehingga akan terbentuk pada diri santri sebuah
kepribadian mandiri, memiliki keahlian dan pengalaman. Hal ini
sebagaimana dalam teori nya Gibbons yang menyatakan pembelajaran
otodidak yang dapat meningkatkan pengetahuan, keahlian, prestasi dan
mengembangkan diri sesuai dengan banyaknya situasi dalam setiap
waktu.®® Demikian juga telah dijelaskan dalam al-Qu’an surat Al-Alaqg
ayat 1-5 bahwa pentingnya belajar untuk menemukan ilmu pegetahuan
yang dijadikan sebagai membentuk diri kita untuk memiliki keahlian atau

kemampuan.®*

-
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Artinya: “(1) Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang

menciptakan, (2) dia telah menciptakan manusia dari segumpal

darah, (3) bacalah, dan tuhanmulah yang mahamulia, (4) yang

mengajar (manusia) dengan pena, (5) dia mengajarkan manusia apa

yang tidak diketahuinya.

Ayat di atas telah menjelaskan bahwa manusia telah di anjurkan
untuk selalu menuntut ilmu agar dapat mengembangkan ilmu
pengetahuannya dengan cara membaca dan belajar baik belajar dengan

dirinya sendiri ataupun didampingi oleh guru. Maka dari itu dapat

diketahui bahwa Pesantren Al-Mukhlisin Batu telah menyesuaikan

%Nindya Maya Kartika & Diah Latifah, Belajar Otodidak Untuk Mencapai Kompetensi
Improvisasi Bagi Pemain Keyboard Komunitas Band Di Bandung, Jurnal Penelitian Pendidikan,
2019, him.75

*'Kementerian Agama RI, Syamil Qur’an Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid,
(Bandung: PT SYGMA EXAMEDIA ARKANLEEMA, Cet.Pertama, 2014), him.597
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pembelajarannya dengan apa yang ada dalam Al-Qur’an dan sesuai
dengan teori para ahli.

Berdasarkan hasil temuan peneliti menyatakan bahwa dalam
otodidak terdapat model belajar learning by doing. Sebagaiamana
pendapat Muhammad Awaludin bahwa model pembelajaran Learning By
Doing adalah kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal dengan
kemampuan dan keterampilan yang digunakan untuk mencari dan
mengetahui secara sistematis, kritis dan logis.*> Adapun penemuan dan
pengalaman baru dapat diperoleh dalam kehidupan sehari-hari santri
dengan berani mencoba memanfaatkan sektor usaha yang sudah di
fasilitasi pimpinan pesantren untuk menanamkan jiwa kewirausahaan,
sehingga dapat mengimplementasikan secara rill teori yang di dapat
dalam pelatihan. Dari pelaksanaan ini akan memunculkan pada diri santri
jiwa kewirausahaan.

c. Pendidikan Non Formal

Pendidikan jiwa kewirausahaan ini dilakukan melalui pendidikan
non formal yakni pimpinan pesantren Al-Mukhlisin Abah Suhardijito,
selalu menyisipkan materi ilmu kewirausahaan dalam perkumpulan
pengajian bersama santri. Materi kewirausahaan ini terkadang berbentuk
cerita, materi, nasihat yang dapat memotivasi santri untuk menjadikan

berwirausaha sebagai pilihan karir di masa depan. Motivasi ini

% Muhammad Awaludin, Pengaruh Model Pembelajaran Learning By Doing Tipe Dora
(Doing Observation, Reflection, Aplication) Pada Materi Alat Ukur Mekanik Presisi Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Permesinan Di SMK Negeri
1 Sarirejo, Jurnal JPTM. Vol. 9 No. 1, Tahun 2019
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merupakan hal yang sangat mempengaruhi terhadap munculnya jiwa
kewirausahaan, karena motivasi merupakan bentuk keberhasilan seorang
wirausaha. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Alisyahbana dalam
Alma menyatakan wirausaha yang sukses adalah orang yang memiliki
keterampilan dan kualitas individu yang meliputi sikap dan motivasi.*®
Begitu juga dengan Flora Puspitaningsih yang menyatakan dalam hasil
penelitiannya bahwa motivasi sangat mempengaruhi terhadap minat
berwirausaha.®* Penanaman jiwa kewirausahaan dapat dilakukan melalui
pemberian motivasi karena motivasi merupakan salah satu faktor penting
yang mempengaruhi keyakinan dan keberanian seseorang untuk
berwirausaha.  Motivasi  dapat  dilakukan  melalui  pelatihan
kewirausahaan.*

Berdasarkan teori di atas telah dilakukan oleh Pimpinan Pesantren
Al-Mukhlisin Batu yang selalu memberikan motivasi pada santri dalam
hal menanamkan jiwa kewirausahaan. Melalui motivasi dapat
menumbuhkan jiwa kewirausahaan yang dijadikan sebagai bekal ketika
santri sudah keluar dari pesantren sudah memiliki ilmu kewirausahaan
dan keterampilan, sehingga santri akan menjadi wirausahawan yang

sukses dan ahli agama.

%Mbayak Ginting, Eko Yuliawan,dkk, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Berwirausaha Mahasiswa (Studi Kasus Pada STMIK Mikroskill Medan), Jurnal Wira Ekonomi
Mikroskill, Vol.5 No.01, April 2015, him.62

%Flora Puspitaningsih, Pengaruh Efikasi Diri dan Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap
Minat Berwirausaha Melalui Motivasi, Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan, Vo;.2
No.2, Tahun 2014

*1bid, Flora Puspitaningsih, him.225
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Hasil temuan peneliti bahwa Pimpinan Pesantren Al-Mukhlisin
Batu selalu memberikan motivasi pada santrinya untuk menjadikan
berwirausaha sebagai pilihan karir di masa depan dengan memberikan
kata-kata yang selalu ditanamkan pada diri santri yaitu:

“Orang itu lebih baik tangan di atas dari pada tangan di bawah”®

Perkataan di atas Pemimpin Pesantren Al-Mukhlisin Batu
bermaksud untuk mendidik santrinya agar menjadi orang Yyang
dermawan. Dalam artian santri Al-Mukhlisin Batu ketika lulus dari
pesantren dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan menginfestasikan
hasil bisnis nya untuk di shodagahkan. Karena Abah Suhardjito
berpendapat bahwa hidup harus bisa memberikan manfaat pada orang
lain dengan meringankan beban orang-orang yang berada di sekitar kita.
Abah Suhardjito juga mengingatkan pada santri bahwa Negara kita telah
dikuasi dengan produk-produk luar sedangkan Kkita sebagai warga
Indonesia sendiri menjadi pegawainya. Dalam hal ini beliau mengajak
santri Al-Mukhlisin Batu utnuk berintropeksi diri dengan empat cara
yang harus dilakukan santri ketika menjadi seorang wirausaha, yaitu:

a) Etos kerja tinggi yang selalu ditingkatkan
b) Ketahanan yakni tahan banting ketika menghadapi berbagai resiko
¢) Gaya hidup

d) Net working nya terjaring.

%\Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Kyai H. Sulaiman Suhardjito, Jum’at, 22 Januari
2020, Pukul 10.00 WIB.
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Dalam hal tersebut berujuan mendorong santri agar memiliki jiwa
kewirausahaan dengan memiliki semangat yang tinggi ketika mengikuti
pelatihan kewirausahaan yang ada di pesantren Al-Mukhlisin Batu.
Dalam point A sampai D, Abah Suhardjito mengingatkan pada santri
ketikan menjadi wirausahawan harus meningkatkan etos kerja untuk
selalu semangat dalam berwirausaha, tidak takut dalam menghadapi
resiko, mengajarkan pada santri Al-Mukhlisin Batu untuk bergaya hidup
yang sederhana agar tidak ada jiwa kesombongan dan yang terakhir net
working yaitu memperhatikan keuangan dengan betul yang nantinya
akan di infestasikan untuk bershodagah.

Pesantren Al-Mukhlisin Batu selalu mendidik santri untuk
mengedepankan etika dalam hal apapun, baik dalam belajar ataupun
berbisnis. Begitu juga Abah Suhardjito telah berhasil memiliki usaha
catering yang terkenal dengan menerapkan etika dalam memuaskan
konsumen, yaitu:

(1) Tamu harus dijamu dengan baik
(2) Berkomunikasi dengan baik
(3) Sopan dan tegas dalam artian tetap menjaga etika dalam bekerja
(4) Selalu memberikan informasi kepada pelanggan untuk memastikan
pesanan
(5) Penilaian kepuasan dari pelanggan.
Dari hasil peneliti dapat disimpulkan bahwa kelima etika tersebut

adanya tujuan pimpinan pesantren Al-Mukhlisin Batu memootivasi santri
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untuk bisa seperti beliau yang berhasil memiliki berbagai bisnis yang
sudah menjadi kepercayaan masyarakat. Dibalik keberhasilan beliau
dengan menerapkan lima etika tersebut. Maka dari itu pesantren Al-
Mukhlisin ini tidak hanya mengajarkan santri terkait ilmu agama saja
namun juga ilmu kewirausahaan yang dirasakan penting untuk dimiliki
santri di zaman sekarang. Hal tersebut sebagaimana pendapat Sarosa
yang menyatakan bahwa motivasi menjadikan sebuah dorongan dari
dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan sesuatu,
termasuk menjadi young entrepreneur.”’Selanjutnya satu kata yang
ditanamkan pada santri yaitu:

“sesuatu yang besar tidak selalu dimulai dari yang besar karena

sesuatu yang lebih kecil akan lebih dewasa dalam mengatur dan

tidak mudah goyah”98

Dalam artian bahwa santri Al-Mukhlisin didik untuk selalu berani
dalam menghadapi resiko. Karena sebuah kegagalan bukanlah akhir dari
segalanya, melainkan kegagalan adalah suatu pelajaran yang dijadikan
untuk kesuksesan.

Dari semua motivasi yang diberikan pimpinan pesantren pada
santri Al-Mukhlisin Batu merupakan sebuah proses pembangkitan,

mengarahkan dan sebagai dorongan untuk menanamkan jiwa

kewirausahaan pada diri santri. Karena pengetahuan kewirausahaan tidak

%Rosmiati, Donny Teguh Santosa Junias, dkk, Sikap, Motivasi, Dan Minat Berwirausaha
Mahasiswa, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, VVol.17 No.1, Maret 2015, him.22

%Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Kyai H. Sulaiman Suhardjito, Jum’at, 22 Januari
2020, Pukul 10.00 WIB.
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berpengaruh terhadap munculnya jiwa berwirausaha jika tanpa adanya
dorongan motivasi dan pelatihan.
d. Angket Bakat Minat

Pelatihan kewirausahaan dapat dilakukan melalui angket bakat
minat yang dijadikan sebagai pengarahan bakat dan minat santri.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Slameto minat adalah rasa lebih
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa adanya
yang menyuruh.®® Adanya minat pelatihan kewirausahaan yang ada di
Pesantren Al-Mukhlisin Batu bisa dikatakan sudah baik karena dari
penyebaran angket bakat minat santri lebih condong untuk mengikuti
pelatihan kewirausahaan. Dan dengan adanya angket bakat minat dapat
mengetahui dan mengarahkan minat santri tanpa adanya unsur dorongan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
strategi penanaman jiwa kewirausahaan santri di ponpes Al-Mukhlisin
Batu yang dilakukan telah sesuai dengan teori Basrowi yang menyatakan
bahwa pendidikan kewirausahaan dapat dilakukan melalui pelatihan dan
otodidak.'® Sedangkan pendidikan non formal dan angket pendaftaran
bakat minat merupakan hasil temuan peneliti karena pimpinan pesantren
memiliki semangat tinggi dalam mendidik santri berjiwa wirausaha.
Karena pendidikan kewirausahaan sifatnya fleksibel dapat dilakukan

melalui pendidikan formal maupun non formal. Kemudian dengan

%Flora Puspitaningsih, Loc. cit.him.225
109Basrowi, Loc.cit,. him.30
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melalui angket bakat minat dapat mengetahui minat santri dalam
pengembangan keterampilan.
1. Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor pendukung
Hasil temuan peneliti menunjukkan bahwa adanya penanaman jiwa
kewirausahaan yang ada di Pesantren Al-Mukhlisin Batu terdapat faktor
pendukung dalam pelaksanaannya, baik itu faktor internal maupun
eksternal.
1) Faktor Internal
Pesantren Al-Mukhlisin Batu dalam pelaksanaan penanaman jiwa
kewirausahaan terdpat faktor pendukung yaitu:
a) Adanya sektor usaha yang dimiliki pesantren Al-Mukhlisin Batu
yang dijadikan sebagai pengenalan santri di bidang usaha.
b) Terlibatnya santri dalam unit usaha pondok pesantren
c) Adanya peminatan santri dalam pelatihan kewirausahaan
d) Skill otodidak santri
e) Percaya diri santri dalam mengembangkan potensi dirinya untuk
menjadi lebih kreatif dan inovatif.

Faktor pendukung yang ada di pesantren Al-Mukhlisin Batu
merupakan faktor internal yang ada selama dalam pelaksanaan
penanaman jiwa kewirausahaan santri. Sama halnya yang
diungkapkan oleh Mufa’izah dan Iskandar Ritonga bahwa yang

menjadi  faktor pendukung dalam pengimplementasian jiwa
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kewirausahaan karena adanya fasilitas pesantren yang memadai dan

melibatkan santri dalam unit usaha yang dimiliki pesantren.'%*

Dari hasil peneliti menyimpulkan bahwa adanya faktor internal
ini  menunjukkan bahwa santri  Al-Mukhlisin Batu memiliki
kemampuan dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan zaman,
sehingga memunculkan keiginan untuk mempelajari  ilmu
kewirausahaan. Disisi lain, santri Al-Mukhlisin Batu memiliki pola
hidup mandiri yang sejalan dengan jiwa kewirausahaan yang identik
dengan kemandirian, sehingga santri siap untuk menjadi seorang
wirausaha. Selain itu, santri memiliki kepercayaan diri yang dapat
memotivasi dirinya sendiri untuk hidup sukses di masa depan,
misalnya dengan berwirausaha dan menjadi da’i professional.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal dalam pelaksanaan penanaman jiwa
kewirausahaa di Pesantren Al-Mukhlisin Batu berupa:

a) Adanaya pendidikan kewirausahaan yang ditanamkan pada santri
Al-Mukhlisin Batu dengan memberikan motivasi pada santri yang
diberikan oleh pengasuh pesantren.

b) Adanya dorongan dari lingkungan pesantren yaitu pimpinanan
pesantren yang menceritakan perjalanan kesuksesannya dalam

bidang usaha yang beliau miliki.

'Mufa’izah dan Iskandar Ritonga, Strategi Pesantren Sunan Drajat Dalam
Mengimplementasikan Branding Sebagai Pondok Kewirausahaan Dan Implikasinya Terhadap
Jiwa Kewirausahaa Santri, Jurnal eL-Qist, Vol.07 No0.02, Oktober 2017
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c) Pesan-pesan dari pengasuh dan asatidz yang mendorong santri
untuk semangat dalam menyeimbangi ilmu pengetahuan.

d) Dukungan wali santri

Dari berbagai faktor pendukung di atas, baik internal maupun
eksternal yang ada di Pesantren Al-Mukhlisin batu untuk mendidik
santri memiliki jiwa kewirausahaan. Pesantren Al-Mukhlisin sudah
menyeimbangi antara faktor internal dan eksternal dalam mencetak
santripreneur yang berkualitas di masa depan.

b. Faktor Penghambat

Pesantren Al-Mukhlisin Batu pada saat pelaksanaan penanaman
jiwa kewirausahaan menghadapi beberapa penghambat yang meliputi
padatnya jadwal kegiatan santri, adanya santri Al-Mukhlisin dari
berbagai jenjang pendidikan dan tidak adanya kurikulum tersendiri
terkait kewirausahaan.

Faktor penghambat yang dialami Pesantren Al-Mukhlisin Batu
terkait padatnya jadwal kegiatan santri menjadikan para asatidz
mengalami sedikit kesulitan dalam mengatur waktu kegiatan yang ada di
pesantren dengan kegiatan kewirausahaan. Karena santri Al-Mukhlisin
dari berbagai jenjang pendidikan dan adanya pendidikan formal santri
berada diluar yayasan pesantren. Sedangkan hari libur sekolah formal
dengan non formal (pesantren) tidak sama. Hal ini ada sedikit kesamaan
dengan penelitian Mufaizah dan Iskandar terkait penghambat dalam

pendidikan ~ kewirausahaan, = menyatakan  bahwa  pelaksanaan
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mengimplementasikan jiwa kewirausahaan pada santri terdapat beberapa
penghambat yaitu padatnya jadwal kegiatan santri, minimnya minat
santri terhadap kewirausahaan, dan minimnya SDM pesantren. %
Sehingga solusi yang dilakukan oleh pimpinan pesantren memberikan
pengarahan pada para asatidz untuk tetap memberikan pelatihan
kewirausahaan pada santri meskipun hanya satu minggu satu Kkali
pertemuan dengan tema yang berbeda.

Dapat diketahui bahwa masing-masing pesantren memiliki faktor
penghambat yang berbeda dalam pelaksanaan pendidikan jiwa
kewirausahaan. Sebagaimana dalam surat Al-Bagarah ayat 286 yang
menjelaskan bahwa Alla memberikan ujian yang berbeda-beda dan
sesuai dengan kemampuannya, begitupun juga dengan Pesantren Al-

Mukhlisin Batu pada saat pelaksanaan pelatihan kewirausahaan terdapat

faktor penghambat yang harus dihadapi, bunyi ayat seperti di bawah ini:
& ] - - -E & - 4 F o g -
EonsSThlglss s Bl oy ¥ b il Galsa

Artinya: “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan)

yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang

diperbuatnya”.103

Pada surat Al-Bagarah tersebut bahwa Allah tidak akan
memberikan ujian yang melebihi dari kemampuan hambanya karena

setiap ujian atau masalah pasti ada jalan keluarnya, begitu pula dengan

192 1bid, Mufa’izah, dan Iskandar Ritonga
18K ementerian Agama RI, Syamil Qur’an Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid,
(Bandung: PT SYGMA EXAMEDIA ARKANLEEMA, Cet.Pertama, 2014), him.49
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cara kita menyikapi ujian tersebut. Jika kita sabar dalam mengahadapinya
maka kita akan mudah dalam menemukan solusi dan kita akan
mendapatkan pahala, namun jika tidak bersabar maka dia akan
terbelengguh dala sebuah masalah yakni tidak akan menemukan solusi.

Berdasarkan temuan peneliti kendala lain yang dialami Pesantren
Al-Mukhlisin Batu saat menanamkan jiwa kewirausahaan pada santri
karena tidak adanya kurikulum tersendiri yang berhubungan dengan
kewirausahaan. Karena Pesantren Al-Mukhlisin masih belum memiliki
sekolah formal tersendiri. Namun hal ini bukan menjadi penghambat
karena pendidikan kewirausahaan dapat diajarkan melalui kurikulum
tersendiri ataupun tidak. Hal ini sebagaiamana yang diungkapkan oleh
Kasih bahwa pentingnya memperhatikan ilmu kewirausahaan baik
pendidikan kewirausahaan yang terdapat kurikulum ataupun tidak ada
kurikulum.*®* Solusi yang dilakukan Pesantren Al-Mukhlisin Batu dalam
menangani hal ini pimpinan pesantren memutuskan untuk mengatasi
hambatan tersebut dengan melakukan evaluasi terkait perkembangan
santri dalam kegiatan pelatihan kewirausahaan yang nantinya akan
dibuatkan kurikulum tersendiri terkait ilmu kewirausahaan yang di
masukkan dalam pendidikan non formal (pesantren). Perencanaan
kurikulum ini akan diterapkan pada tahun ajaran 2022.

Dari berbagai penghambat di atas, pada saat pelaksanaan

penanaman jiwa kewirausahaan di Pesantren Al-Mukhlisin Batu terdapat

104" Agung Wibowo, Dampak Pendidikan Kewirausahaan Bagi Mahasiswa, Jurnal Of
Entrepreneurship And Family Bussines, VVol.1 No.1, 2017
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faktor-faktor yang mempengaruhi pengahambat tersebut yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal adanya para asatidz merasa
kebingungan dalam mengatur waktu santri. faktor eksternalnya karena
pesantren memiliki yayasan sekolah formal sendiri.
C. Dampak Pendidikan Jiwa Kewirausahaan yang dilakukan di Pondok
Pesantren Al-Mukhlisin Batu.

Pengaruh pendidikan kewirausahaan yang selama di tanamkan pada
santri Al-Mukhlisin Batu berdampak terhadap peningkatan kualitas jiwa
kewirausahaan santri yakni menjadikan santri lebih mandiri, mendorong
motivasi belajar santri, memiliki banyak pengalaman dan percaya diri.
Pertama mandiri, dengan pelatihan kegiatan kewirausahaan dapat
menjadikan santri Al-Mukhlisin menjadi lebih mandiri secara finansial hal
ini dibuktikan adanya santri Al-Mukhlisin yang memiliki bisnis online
maupun offline, baik dari kalangan santri yang masih aktif dalam Pesantren
ataupun alumni pesantren Al-Mukhlisin Batu.

Kedua mendorong motivasi belajar santri, melalui pelatihan
kewirausahaan dapat mempengaruhi terhadap semangat santri Al-Mukhlisin
Batu dalam menyeimbangi ilmu pengetahuan santri baik dari segi ilmu
agama ataupun ilmu umum terlebih khusus ilmu kewirausahaan yang
menjadi bekal masa depan. Hal ini telah dibuktikan bahwa santri Al-
Mukhlisin Batu sudah mulai memikirkan masa depannya, sehinga memiliki
semangat dalam belajar dengan adanya dorongan motivasi yang diberikan

pimpinan pesantren dan para asatidz yang dapat menumbuhkan sikap jiwa
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kewirausahaan pada santri. Sebagaiamana hasil penelitian ini diungkapkan
oleh Meredith bahwa memikirkan masa depan atau disebut dengan
berorientasi tugas dan hasil yang merupakan sikap yang dimiliki seorang
wirausaha,'®

Ketiga dampak yang diperoleh santri saat pelaksanaan pendidikan
kewirausahan santri memiliki banyak pengalaman. Hal tersebut dapat
diketahui dari adanya pelatihan yang dilakukan Pesantren Al-Mukhlisin
Batu dengan mengikut sertakan santri dalam unit usaha yang dimiliki
pesantren.

Keempat percaya diri, dampak ini dapat diketahui dariperolehan
prestasi yang berhasil di raih santri Al-Mukhlisin Batu yang berani tampil di
hadapan masyarakat dengan penuh percaya diri, yakni memperoleh prestasi
dari tingkat nasional. Dari manfaat ini menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan yang selama ini ditanamkan pada santri Al-Mukhlisin sudah
menjadikan percaya diri dengan bakat yang dimilikinya.

Hasil temuan peneliti bahwa dampak dari pendidikan kewirausahaan
yang ada di pesantren Al-Mukhlisin Batu dapat mengembangkan kreativitas
dan inovasi santri dalam menemukan ide-ide baru, sehingga muncullah jiwa
kewirausahaan baik pada santri Al-Mukhlisin Batu maupun alumni.

Dalam surat Al-Qashas ayat 84, telah dijelaskan bawa segala sesuatu
yang diawali dengan kebaikan maka akan memperoleh hasil yang baik,

sebagaimana berikut ini:

1%5Basrowi, Op.cit.,hlm.27
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Artinya: “ Barang siapa datang dengan (membawa) kebaikan, maka

dia akan mendapat (pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya

itu, dan barang siapa datang dengan (membawa) kejahatan, maka

orang-orang yang melakukan kejahatan itu hanya diberi balasan
(seimbang) denan apa yang dahulu mereka kerjakan.*®

Dapat disimpulkan bahwa dampak dari pelaksanaan pendidikan jiwa

kewirausahaan yang di tanamkan pada santri Al-Mukhlisin Batu dapat

memberikan dapat positif. Karena ketulusan hati pimpinan pesantren mendidik

santri Al-Mukhlisin untuk bisa menjadi seorang pengusaha yang sukses dan

ahli agama. Sehingga mampu meningkatkan kualitas jiwa kewirausahaan santri

yakni menjadikan santri mandiri, termotivasi untuk menjadi seorang wirausaha,

memiliki bekal pengalaman dan percaya diri dalam menghadapi era globalisasi

di masa depan.

1%Kementerian Agama RI, Syamil Qur’an Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid,
(Bandung: PT SYGMA EXAMEDIA ARKANLEEMA, Cet.Pertama, 2014), him. 395
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pendidikan pesantren
dalam menanamkan jiwa kewirausahaan pada santri di Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin Batu, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep pendidikan jiwa kewirausahaan
Konsep pendidikan pesantren dalam menanamkan jiwa kewirausahaan
santri Al-Mukhlisin Batu menekankan pada aspek menyeluruh dari diri
seseorang, yakni hati, teori dan praktik. Konsep ini sangatlah kompleks,
dalam artian anak dididik tidak hanya kognitif tapi memaksimalkan semua
yang ada pada diri anak. Mulai dari pengetahuan, praktik dan dikuatkan
dengan pondasi hati yang selalu mengingat Allah sehingga kemungkinan
untuk berlaku menyimpang kepada aturan Islam dapat diminimalisir.
2. Pelaksanaan penanaman jiwa kewirausahaan
a. Strategi penanaman jiwa kewirausahaan
Strategi yang digunakan dalam pelaksanaan penanaman jiwa
kewirausahaan di Pesantren Al-Mukhlisin Batu melalui empat cara
yaitu:
1) Pelatihan yang dilakukan dilakukan dengan memanfaatkan sektor
usaha yang dimiliki pesantren berupa perkebunan, catering, pabrik

cat, kontraktor, bengkel las dan pembuatan batako.

100



101

2) Otodidak yang dilakukan dengan menjaga koperasi pesantren yang
dilakukan secara bergilir yang bertujuan untuk menanamkan jiwa
kewirausahaan yang dijadikan sebagai pilihan Kkarir santri di masa
depan.

3) Pendidikan non formal melalui pemberian motivasi yang diberikan
oleh pimpinan pesantren dengan menyempatkan memberi materi
yang berhubungan dengan kewirausahaan ketika dalam sebuah
pengajian tertentu dan memotivasi santri, serta memberikan masukan
pada santri dengan menceritakan perjalanan proses beliau dalam
memulai bisnis. Dari sini akan tumbuh pada diri santri jiwa
kewirausahaan.

4) Angket bakat yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam mengarahkan
minat santri untuk mengembangkan keahlian.

b. Faktor pendukung

1) Faktor pendukung Interal

a) Adanya sektor usaha yang dimiliki pesantren Al-Mukhlisin Batu
yang dijadikan sebagai pengenalan santri di bidang usaha.

b) Terlibatnya santri dalam unit usaha pondok pesantren

¢) Adanya peminatan santri dalam pelatihan kewirausahaan

d) Skill otodidak santri

e) Percaya diri santri dalam mengembangkan potensi dirinya untuk

menjadi lebih kreatif dan inovatif.
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2) Faktor Eksternal

a) Adanaya pendidikan kewirausahaan yang ditanamkan pada santri
Al-Mukhlisin Batu dengan memberikan motivasi pada santri yang
diberikan oleh pengasuh pesantren.

b) Adanya dorongan dari lingkungan pesantren yaitu pimpinanan
pesantren yang menceritakan perjalanan kesuksesannya dalam
bidang usaha yang beliau miliki.

c) Pesan-pesan dari pengasuh dan asatidz yang mendorong santri
untuk semangat dalam menyeimbangi ilmu pengetahuan.

d) Dukungan orang tua santri.

3) Faktor Penghambat

a) Padatnya waktu kegiatan santri

b) Tidak adanya kurikulum

c) Santri Al-Mukhlisin dari berbagai jenjang pendidikan.

3. Dampak pendidikan jiwa kewirausahaan
Dampak dari pelaksanaan pendidikan jiwa kewirausahaan yang di
tanamkan pada santri Al-Mukhlisin Batu dapat meningkatkan kualita jiwa
kewirausahaan santri yakni:
Pertama mandiri, dengan pelatihan kegiatan kewirausahaan dapat
menjadikan santri Al-Mukhlisin menjadi lebih mandiri secara finansial,
sehingga santri memiliki semangat untuk menjadi wirausahawan. Hal ini

dibuktikan adanya santri Al-Mukhlisin yang memiliki bisnis online
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maupun offline, baik dari kalangan santri yang masih aktif dalam
Pesantren ataupun alumni pesantren Al-Mukhlisin Batu.

Kedua mendorong motivasi yang diberikan pimpinan pesantren Al-
Mukhlisin batu yang bertujuan untuk membangkitkan semnagat santri
untuk terjun di dunia bisnis dan menjadi seorang da’l yang professional.

Ketiga santri memiliki banyak pengalaman baru yang belum pernah
di pelajari sebelumnya, sehingga dengan adanya pengalaman santri dapat
lebih mudah dalam menemukan inovasi baru ketika terjun menjadi seorang
pengusaha.

Keempat manfaat pendidikan penanaman jiwa kewirausahaan ini
dapat menjadikan santri percaya diri yang dibuktikan dengan prestasi yang
berhasil di raih dari tingkat nasional.

B. SARAN
Berdasarkan strategi penanaman jiwa kewirausahaan yang ada di
Pesantren Al-Mukhlisin batu untuk lebih ditingkatkan secara terus menur
sehingga mampu mencetak output Santripreneur yang berkualiat baik dan
mampu mengahadapi perkembangan zaman. Sehingga menjadikanpesantren
Al-Mukhlisin Batu menjadi pesantren faforit dikalangan masyarakat.
Berdasarkan kesimpulan peneliti di atas, maka saran yang dapat
peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi pimpinan Pesantren Al-Mukhlisin Batu supaya kedepannya dapat
mendirikan sekolah formal sendiri sehingga akan lebih mudah dalam

mengatur waktu santri.
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2. Bagi tim koordinator pelaksanaan penanaman jiwa kewirausahaan untuk
lebih semangat dalam melakukan evaluasi agar kurikulum kewirausahaan
dapat dilaksanakan di tahun ajaran 2022 dengan baik dan berjalan secara
maksimal.

3. Bagi para asatidz Pesantren Al-Mukhlisin Batu diharapkan untuk selalu
memberikan informasi terbaru di Web Pesantren.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih memaksimalkan dan

memperbaiki kekurangan dalam penelitian ini.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Konsep

Variable

Sub Variabel

Instrumen

Konsep Jiwa

Kewirausahaa

Jiwa

Kewirausahaan

Perilaku kreatif

Inovatif

Menurut bapak bagaimana jiwa kewirausahaan yang

ditanamkan di pondgk pesantren ini ?

n Santri Berani menanggung resiko Apakah penanaman;fiwa kewirausahaan sudah di lakukan
di pondok pesantren,ini ?
Sikap apa yang ingip<dicapai dalam proses penanaman
jiwa kewirausahaan,pada santri?

Penanaman Strategi Metode Strategi apa yang bapak gunakan dalam menanamkan jiwa

Jiwa Penanaman Jiwa kewirausahaan santr=?

Kewirausahaa

n

Kewirausahaan

Metode apa yang bapak gunakan dalam menanamkan jiwa
kewirausahaan pada-santri?

Apakah setiap tahunrada perubahan teknik yang bapak




lakukan dalam prosgs penanaman jiwa kewirausahaan
pada santri ?

Jika tidak ada makashagaimana cara bapak dalam
mengikuti perkembargan zaman dalam menanamkan jiwa

kewirausahaan paddSantri ?

Proses
penanaman jiwa

kewirausahaan

Tahapan

Mekanisme

Bagaiamana tahapa@#proses penanaman jiwa
kewirausahaan yangbapak lakukan di pondok pesantren
Al-Mukhlisin Batu?

Bagaimana mekanisfe penanaman jiwa kewirausahaan
pada santri yang dilakukan di pondok pesantren Al-
Mukhlisin Batu?

Dasar apa yang digwaakan dalam proses penanaman jiwa
kewirasausahaan pdela santri?

Bagaiamana upaya yang bapak lakukan ketikata terjadi
ketidak sesuaian mekanisme dalam penanaman jiwa

kewirausahaan pada santri?

Faktor Pendukung
dan Penghambat.

Factor internal dan eksternal.

Apa kendala yang bapak alami saat melakukan proses

penanaman jiwa kewirausahaan pada santri ?




Bagaimana solusi uptuk menghadapi kendala tersebut ?
Upaya apa yang bapak lakukan untuk mencapai
keberhasilan dalamproses penanaman jiwa kewirausahaan

pada santri ?

Peningkatan
sikap
kewirausahaan

santri.

Percaya diri Mampu memahami diri Bagaiamana cara bapak dalam mendidik santri untuk
sendiri selalu memiliki sikaprpercaya diri ?
Berorientasi tugas Disiplin diri Bagaiamana cara bapak mendidik santri agar menjadi

dan hasil

Berfikir kritis

Semangat berprestasi

pribadi yang disiplin?

Bagaiamana cara bapak mendidik santri untuk selalu
berfikir Kkritis ?

Bagaimana cara mefaotivasi santri untuk berprestasi ?
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Prestasi apa saja yang diperoleh oleh santri?
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4. KONTRAKTOR
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5. PERTANIAN
6. BENGKEL LAS
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